Penyembahan
Orang
Kristen







IBADAH KRISTEN

oleh
Judy Bartel

LEMBAGA KURSUS TERTULIS INTERNASIONAL
DI INDONESIA




Buku Asli
CHRISTIAN WORSHIP

Hak Pengarang
Oleh International Correspondence Institute
Brussels, Belgium
D/1981/2145/46

PENERBIT GANDUM MAS
KOTAK POS 46 — MALANG, JATIM




Daftar Isi

Pelajaran Halaman
Mari Kita Bercakap-cakap .................. 5

1 Ibadah Suatu Permata Rohaniah ............. 10
2 Hanya Allahyang Layak ................... 22
3 IbadahDalamDoa...............ccvnnnn. 34
4 TIbadah Dalam Pelayanan ................... 50
5 Ibadah Dengan Musik...................... 62
6 Pedoman Untuk Beribadah ................. 76
7 MempraktekkanIbadah .................... 92

8 Ibadah Sekarang Ini dan Selama-lamanya....... 104







Mari Kita
Bercakap - cakap

Sepatah Kata dari Pengarang

Ketika saudara minta Kristus masuk dalam hidup dan
hati saudara, saudara telah dilahirkan ke dalam keluarga
Allah, Dia telah menunjukkan kasih-Nya kepada saudara
dengan mengutus Yesus supaya mati untuk saudara. Dia
masih terus menunjukkan kasih-Nya kepada saudara dengan
menjawab semua doa dan memenuhi kepe luan saudara.

Sebaliknya, saudara telah menanggap: kasih itu dengan
menerima apa yang ditawarkan-Nya kepada saudara dan
mengucap syukur atas segala berkat-Nya. Akan tetapi hati
saudara ingin melakukan lebih banyak lagi. Saudara ingin
menyatakan kasih saudara dengan cara-cara lain lagi. Se-
mentara saudara bertumbuh dalam kehidupan Kristen,
keinginan saudara untuk beribadah kepada Tuhan bertam-
bah besar — dan keinginan itu harus d'penuhi.

Keinginan itu tidak sepihak, karena Allah juga ingin
untuk bersekutu dengan kita. Dia sedang mena iti-nanti
tanggapan anak-anak-Nya. Dia ingin agar kita beribadah
kepada-Nya. Sebaliknya, dalam ibadah dan pu1 pujian
kita akan menemukan kepuasan yang tak dapat kita peroleh
dengan cara lain.

Puji-pujian kita membuka kesempatan untuk mempero-
leh karunia dan berkat yang telah disediakan Tuhan bagi
kita dan yang harus kita bagikan dengan orang lain. Pela-
jaran ini tidak hanya menolong dalam ibadah pribadi sau-
dara, tetapi juga dalam ibadah kelompok. Metode yang
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6 Ibadah Kristen

modern untuk belajar sendiri akan menolong saudara, se-
hingga dengan mudah saudara dapat mempelajari prinsip-
prinsip ini dan dengan segera mempraktekkannya.

Buku Pembimbing Saudara

Ibadah Kristen adalah buku pelajaran berukuran saku
yang dapat saudara bawa dan pelajari kapan saja saudara
mempunyai waktu luang. Setiap hari berusahalah meluang-
kan waktu untuk mempelajarinya.

Saudara akan melihat bahwa tujuan-tujuan pelajaran
diberikan pada permulaan setiap pelajaran. Kata tujuan
dalam buku ini digunakan untuk menolong saudara menge-
tahui apa yang dapat saudara harapkan dari pelajaran ini.
Tujuan itu seperti suatu sasaran atau maksud. Saudara
akan dapat belajar dengan lebih baik, jika saudara selalu
mengingat tujuan-tujuan itu.

Jangan lupa untuk mempelajari dengan saksama dua
halaman pertama dari setiap pelajaran. Ini akan memper-
siapkan pikiran saudara untuk pelajaran selanjutnya. Beri-
kutnya, pelajarilah tiap-tiap bagian pelajaran itu, satu per
satu, dan turutilah petunjuk-petunjuk yang diberikan pada
bagian Yang Harus Saudara Kerjakan. Seandainya, tak ada
cukup tempat untuk menuliskan jawaban saudara dalam
buku ini, saudara bisa menuliskannya dalam sebuah buku
tulis supaya saudara dapat memeriksanya kembali ketika
saudara mengulangi pelajaran itu. Jika saudara mempelajari
kursus ini berkelompok, ikutilah petunjuk pemimpin kelom-
pok saudara.

Bagaimana Menjawab Pertanyaan Pelajaran

Ada berbagai macam pertanyaan dalam buku pembim-
bing ini. Berikut ini kami berikan contoh-contoh beberapa
macam pertanyaan dan bagaimana cara menjawabnya.
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Pertanyaan PILIHAN GANDA meminta saudara memilih
salah satu dari jawaban-jawaban yang sudah disediakan.

Contoh Pertanyaan Pilihan Ganda

1 Alkitab mempunyai sejumlah
a) 100 buku.
b) 66 buku.
¢) 27 buku.

Jawaban yang benar ialah b) 66 buku. Lingkarilah jawab-
an b) dalam buku pembimbing, seperti berikut ini:

Alkitab mempunyai sejumlah

a) 100 buku.
66 buku.
¢) 27 buku.

(Kadang-kadang bagi pertanyaan pilihan ganda ini ada
lebih dari satu jawaban yang benar. Dalam hal itu, saudara
harus melingkari huruf di depan setiap jawaban yang benar.)

Pertanyaan BENAR-SALAH meminta saudara memilih
pertanyaan yang BENAR dari antara beberapa pernyataan,

Contoh Pertanyaan Benar-Salah

2 Yang manakah yang BENAR dari pernyataan-pernya-
taan di bawah ini?
a Alkitab mempunyai sejumlah 120 buku.
@ Alkitab adalah berita bagi orang-orang percaya seka-
rang ini.
¢ Semua penulis Alkitab menuliskan dalam bahasa
Ibrani.
(@) Roh Kudus mengilhami penulis-penulis Alkitab,

Pernyataan b dan d benar. Saudara harus melingkari
kedua huruf itu untuk menunjukkan pilihan saudara, seperti
yang terlihat di atas.
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Pertanyaan MENCOCOKKAN meminta saudara menco-
cokkan hal-hal yang sesuai, misalnya nama dicocokkan de-
ngan uraiannya, atau kitab dengan penulisnya.

Contoh Pertanyaan Mencocokkan

Tuliskan nomor nama pemimpin di depan kalimat yang
menguraikan apa yang dilakukannya oleh pemimpin itu.
..{.a Menerima Hukum Taurat di Gunung Sinai. 1. Musa
..%.b Memimpin umat Israel menyeberangi Su- 2. Yosua
ngai Yordan.
. Z. ¢ Berbaris mengelilingi Yerikho
..1.d Diam di istana Firaun.

Kalimat a dan d berhubungan dengan Musa, sedangkan
kalimat b dan ¢ berhubungan dengan Yosua, Saudara harus
menuliskan 1 di depan a dan d, dan 2 di depan b dan c,
seperti yang terlihat di atas.

Catatan Siswa Saudara

Jika saudara belajar untuk mendapat surat tanda tamat,
saudara akan menerima satu lembaran yang disebut Catatan
Siswa: Ibadah Kristen. Setelah selesai mempelajari pela-
jaran 1 sampai dengan 4, isilah Bagian 1 dari Catatan Sis-
wa saudara. Setelah menyelesaikan pelajaran 8, isilah Ba-
gian 2.

Ikutilah petunjuk-petunjuk yang diberikan dalam Catatan
Siswa untuk mengirimkannya ke kantor pusat LKTI. Sete-
lah semua jawaban saudara diperiksa, saudara akan menda-
pat surat tanda tamat yang menarik. Alamat kantor LKTI
terdapat pada halaman terakhir Catatan Siswa.
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Perihal Pengarang

Judy Bartel adalah putri Harry dan Martha Bartel, utusan-
utusan gerejawi di Amerika Latin. Pengarang juga seorang
utusan gerejawi yang bekerja di Columbia sejak tahun 1971,
Ia sangat aktif sebagai tenaga pengajar dan pemimpin di
sekolah-sekolah Alkitab di Columbia. Di samping itu ia
melayani dalam program anak-anak, kebaktian kebangunan
rohani dan acara TV.

Nona Bartel menerima gelar BA dalam pendidikan Kris-
ten dari Southeastern College, di Lakeland, Florida, dan
gelar BA Ilmu Pengetahuan Sosial dari Southern California
College di Costa Mesa, California. Setelah itu ia mengikuti
pelajaran tingkat sarjana dalam bidang antropologi di San
Diego State University dan di Assemblies of God Graduate
School di Springfield, Missouri.

Sekarang saudara siap untuk memulai Pelajaran 1. Tuhan
memberkati saudara sementara saudara belajar!



PELAJARAN lbadah
Suatu Permata
Rohaniah

Hari itu sangat dingin. Di daerah Pegunungan Andes yang
tinggi seorang pemuda sedang menelusuri jalan setapak yang
berkerikil. Tiba-tiba perhatiannya tertarik oleh sebuah batu.
Ia memungut batu itu dan memasukkannya ke dalam saku-
nya. Dia tidak tahu apa yang ditemukannya itu! Batu itu
adalah salah satu batu jamrud yang terbesar, yang pernah
ditemukan di Columbia. Ia menjualnya dengan harga bebe-
rapa juta pesos dan menjadi seorang hartawan.

Mungkin saudara ingin menemukan batu seperti itu juga.
Kita semua ingin memiliki permata jamrud, berlian, atau
batu delima yang berharga., Akan tetapi, meskipun kita
mungkin tidak dapat memiliki permata-permata itu, ada
satu permata yang dapat kita miliki, yaitu mutiara ibadah.

Beribadah kepada Allah adalah seperti batu permata,
karena kita menjadi kaya secara rohani. Dan, seperti per-
mukaan permata yang bersegi-segi, demikian pula ibadah
ada bermacam-macam segi. Kita akan mempelajari bebe-
rapa segi yang paling penting. Sementara saudara belajar
mempraktekkan kebenaran-kebenaran itu, saudara akan
mengilap ‘“‘permata’” ibadah itu. Roh Kudus akan menolong
saudara, sehingga setiap segi memancarkan keindahan dan
kemuliaan Allah.
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .
Arti Ibadah

Sifat-sifat Batin

Pengungkapan Lahiriah

Pelajaran ini akan menolong saudara . . .

O Mendefinisikan beberapa sifat batin yang diperiukan un-
tuk ibadah Kristen yang efektif.

O Menerangkan beberapa cara untuk beribadah kepada
Allah.

O Membandingkan cara beribadah saudara dengan cara-
cara yang disebut dalam Alkitab.

11



12 Ibadah Kristen

ARTI IBADAH

Tujuan 1. Menyebut dua cara beribadah kepada Allah.

Pernahkah saudara begitu mengasihi seseorang, sehingga
saudara ingin menunjukkan kasih itu dalam cara yang khu-
sus? Saya yakin, setelah memikirkannya masak-masak, sau-
dara mengatakan atau melakukan sesuatu yang paling me-
nyenangkan hatinya. Kemudian, saudara merasa amat se-
nang dan bahagia, karena mengetahui bahwa saudara telah
membuat mereka bersukacita.

Demikian pula kasih kita kepada Allah perlu diungkapkan,
Allah telah menyatakan kasih-Nya kepada kita dengan meng-
utus Putra-Tunggal-Nya untuk mati karena kita. Dia bahkan
menunjukkan kebaikan dan kemurahan-Nya kepada orang-o-
rang yang tidak mempedulikan Dia. Matius 5:45 mengatakan
kepada kita, “‘Bapamu yang di sorga . . . menerbitkan matahari
bagi orang yang jahat dan orang yang baik dan menurunkan
hujan bagi orang yang benar dan orang yang tidak benar”.

Mengungkapkan kasih adalah laksana suatu jalan dengan
dua jurusan. Adakah alasan untuk ‘“menyembunyikan” pera-
saan kita terhadap Dia? Meskipun Ia mengetahui isi hati kita
dan melihat perasaan kasih di dalamnya, Ia rindu agar kita
mengutarakan dan menunjukkan kasih itu. Dengan berbuat
demikian kita memberi kesempatan kepada-Nya untuk meng-
utarakan kasih-Nya kepada kita. Lalu kita mulai mengerti
apa arti persahabatan dan persekutuan dengan Tuhan. Tak
ada lain hal dalam dunia ini yang dapat menggantinya.

Seorang wanita, yang telah bertahun-tahun menyanyi da-
lam klub malam,dengan tiba-tiba meninggalkan kariemyadan
beralih kepada lagu-lagu rohani. Ketika ditanya tentang per-
tobatannya, wanita itu menjawab, “Saya merindukan Yesus.”
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Ada keperluan rohaniah yang hanya dapat diisi dengan
ibadah. Kita perlu mengutarakan kasih kita kepada Allah.
Selain itu, kita perlu menunjukkan kasih tersebut dengan’
tindakan kita. Bagaimana hal ini dapat dilaksanakan? Per-
buatan baik yang dilakukan dalam nama Yesus menjadi
suatu perbuatan ibadah, karena hal itu berkenan kepada
Tuhan. Kisah yang terdapat dalam Matius 25:31-40 mem-
buktikannya.

Sebagai seorang Kristen saudara telah mengalami, bahwa
menyenangkan Tuhan akan menimbulkan kepuasan dan
kesenangan. Seorang yang beribadah adalah seorang yang
riang — hal itu sudah menjadi pahala. Amsal 17:22 berbu-
nyi, “Hati yang gembira adalah obat yang manjur”. Maz-
mur 128:1 mengatakannya demikian, “Berbahagialah setiap
orang yang takut akan Tuhan.”

¢

"% Yang Harus Saudara Kerjakan

Dalam setiap bagian Yang Harus Saudarae Kerjakan ada
soal-soal atau latihan yang akan menolong saudara mengu-
lang atau mempraktekkan yang baru saudara pelajari. Ja-
wablah pertanyaan-pertanyaan itu dulu, sebelum saudara
melihat jawabannya.

1 Lingkarilah huruf di depan kalimat yang BENAR.
Beribadah kepada Allah dengan sungguh-sungguh ialah
melakukan dan mengatakan apa yang
a) nampaknya benar pada saat itu.

b) menimbulkan rasa senang dalam hati kita.
c¢) berkenan kepada Allah.,
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Menurut apa yang telah kita pelajari, yang manakah
dari perbuatan-perbuatan berikut ini adalah tindakan
ibadah?

a) Mengutarakan kasih saudara kepada Tuhan.

b) Membaca Firman-Nya setiap hari.

¢) Memberikan secangkir air dalam Nama Yesus.

Tuliskan dua hal yang dapat saudara lakukan atau kata-
kan, yang pada hemat saudara merupakan Ibadah ke-
pada Tuhan.

......................................................................................

......................................................................................

Cocokkan jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat
pada bagian akhir pelajaran ini.

SIFAT-SIFAT BATIN

Tujuan 2. Mengenali contoh-contoh di Alkitab mengenai
tiga sifat yang diperlukan untuk ibadah.

Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba sekarang, bah-
wa penyembah-penyembah benar akan menyembah Bapa
dalam roh dan kebenaran; sebab Bapa menghendaki pe-
nyembah-penyembah demikian (Yohanes 4:23).

Ayat ini memberi hal-hal yang utama yang diharapkan
dari para penyembah Allah. Setelah menunjukkan bahwa
tempat penyembahan tidaklah penting, Yesus mengatakan
apa yang perlu, yaitu kami harus menyembah Allah ‘‘dalam
roh dan kebenaran.” Yang diutamakan di sini adalah kea-
daan pikiran, ketika kita beribadah.

Kita harus menyembah Allah ‘“dalam roh”. Kita harus
bergantung pada “Roh Allah” untuk memberikan kekua-
saan dan kekuatan untuk beribadah. Kekuasaan itu harus
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lebih besar dari kekuasaan kita sendiri. Apabila kita menga-
kui kekurangan kita, kita telah mengambil langkah pertama
menuju ibadah yang sejati, yaitu langkah kerendahan hati.
Kita sedang mengatakan, “Saya sendiri kurang kuat. Saya
memerlukan seseorang yang lebih kuat daripadaku.”

Allah harus disembah sedemikian, karena Dialah “Roh”
adanya. Ini menyatakan kepada kita kuasa siapa yang kita
perlukan. Kita harus menyadari bahwa kuasa itu tak dapat
kita peroleh dari sumber duniawi. Kita harus mempunyai
kuasa Roh Allah agar kita dapat beribadah dengan sungguh-
sungguh.
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Oleh kuasa-Nya, Roh Allah menolong kita untuk beribadah
kepada Bapa menurut keadaan-Nya yang sesungguhnya. Ini
juga menjadikan kita rendah hati. Dalam ibadah yang benar,
kita melihat diri kita sebagai anak-anak yang memerlukan
kasih dan pimpinan. Menyebut Dia sebagai “Bapa’ lebih
berarti daripada sekedar mengatakan bahwa Dia Sang Pen-
cipta. Dengan demikian kita mengambil tempat kita yang
sah dalam keluarga-Nya dan mengakui wewenang-Nya.

Apakah ini suatu langkah menurun? Agaknya demikian.
Akan tetapi, kerendahan hati bukan berarti kita harus
bersembunyi di sudut yang gelap. Juga bukan berarti
selalu bermuka murung atau melepaskan semua yang kita
miliki. Tetapi kerendahan hati berarti mengutamakan Tuhan
dalam setiap segi hidup kita. Jadi, sebenarnya bukan suatu
langkah menurun, karena Dia mengangkat kita kepada penga-
laman-pengalaman baru yang penuh sukacita di dalam Dia.

Bila kita melihat kebesaran-Nya, kita siap sedia memberi-
kan ‘‘ibadah yang sungguh-sungguh, yang dikehendaki-Nya.”
Apa yang dikehendaki-Nya? Sebagai anak-Nya kita menge-
tahui bahwa Ia paling menginginkan kasih dan ketaatan kita,
yaitu dua sifat batin lain yang kita perlukan untuk beribadah.

Kita tahu bahwa dalam hubungan kekeluargaan tidak
mungkin memisahkan kasih dengan ketaatan. Kasih meminta
atau menyempurnakan ketaatan, dan sebaliknya. Jika seorang
anak mengasihi orang tuanya, tidak sukar baginya untuk
menaati mereka. Malahan hal itu adalah kesenangannya.
Kasih membangkitkan keinginan untuk menyenangkan.

Jika kita ingin menentang perintah-perintah Allah, sebaik-
nya kita memandang sikap itu sebagai suatu peringatan bah-
wa kasih kita mulai lJuntur. Dengan penuh kerendahan kita
harus meminta Tuhan mengampuni sikap kita yang me-
mentingkan diri itu. Dia akan mencurahkan kasih-Nya lagi
ke dalam hati kita — kasih yang dapat kita curahkan dalam
ketaatan yang penuh sukacita kepada kehendak-Nya.
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Sama seperti permata yang kita sebutkan tadi mempunyai
banyak segi, demikian juga ibadah mempunyai banyak segi.
Kita telah mempelajari tiga sifat yang paling penting. Akan
tetapi, sementara menelaah Firman Allah, Roh-Nya akan
menunjukkan lebih banyak lagi. Setiap sifat baru, yang sau-
dara tambahkan dan gilap, akan menjadikan waktu ibadah
saudara lebih berharga dan lebih indah.

Mengapa tidak mengambil langkah pertama dalam ibadah
sekarang ini juga? Maukah saudara dengan penuh kerendah-
an hati, ketaatan, dan kasih menundukkan kepala untuk
sesaat dan membaca kata-kata berikut ini?

Bapa yang tercinta.

Beribadah kepada-Mu merupakan kehormatan yang
terbesar bagiku. Saya memuji Engkau karena kuasa-Mu
itu, karena kuasa Roh Kudus-Mu. Saya memuji Engkau
karena kodrat-Mu — terutama sekali karena Engkaulah
Bapaku.

Saya mengasihi Engkau, Tuhan. Amin.

®

‘% Yang Harus Saudara Kerjakan

4Ketiga sifat pribadi untuk ibadah yang telah kita pela-
jari adalah .........cee.. s evarerrecreres ,dan .o

5 Sifat apakah yang dijelaskan oleh tiap ayat berikut ini?
a Yesaya BT:15 ...coeiveiieeiiiiiriccinircirincensieeensesssnanans
b I Yohanes 3:18 .....ccoorvmreiiiiiiiiniennirccnneentasneesnenes
¢ I Yohanes 3:24 .......cccocovvriinnniiiinnniicnnnnnniisnnsennsen
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6 Bacalah perumpamaan yang terdapat dalam Matius
21:28-32. Yang mana dari kedua putra itu yang mem-

bina sifat-sifat yang telah kita pelajari? ............cceeueeenn.
Cocokkan jawaban saudara. :

PENGUNGKAPAN LAHIRIAH

Tujuan 3. Menyebut cara-cara untuk beribadah kepada
Allah yang terdapat di Alkitab.

Segi-segi permata ibadah kita menjadi tak terhitung ba-
nyaknya. Dalam setiap keadaan baru kita akan menemukan
cara dan kesempatan baru untuk beribadah dan memuliakan
Allah, Ketika membaca Alkitab, kita melihat bagaimana
orang-orang pada zaman dahulu menyatakan kasih mereka,
dan kita dapat belajar dari pengalaman mereka. Ketika kita
mengungkapkan kasih kita, kasih itu akan bertumbuh.

Daud, yaitu gembala yang menjadi raja Israel, menyembah
Tuhan dengan alat-alat musik dan dengan nyanyian. Miriam,
kakak perempuan Musa, menyembah Tuhan dengan tari-tari-
an yang kudus. Wanita Sunem hanya sujud menyembah de-
ngan mukanya sampai ke tanah, terlalu kagum untuk mengu-
capkan sepatah kata pun. Dorkas adalah seorang wanita saleh
yang memuliakan dan menghormati Tuhan dengan kehidupan
Kristen yang tetap sesuai dan tangan-tangannya yang cekatan,
yang menjahit dan membuat pakaian untuk orang miskin.

Maria, ibu Yesus, meninggikan dan memuji Allah. Kata-
katanya yang diucapkannya bukan kata-katanya sendiri.
Ketika dia membuka hati dan mulutnya untuk memuji, dia
mengucapkan kata-kata nubuat yang indah. Saudara dapat
membaca doa ini dalam Lukas 1:46-55, yang disebut Nya-
nyian Pujian Maria.
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Contoh-contoh ini hanya menyebutkan beberapa cara
dengan mana kita dapat menyembah Tuhan. Dengan suara,
kita dapat memuji Dia dengan nyanyian. Dengan tubuh,
kita dapat menyembah Dia dengan memainkan alat musik,
menyanyi dan bertepuk tangan, atau mengangkat tangan
kita, Beberapa saat ibadah yang paling indah terjadi ketika
dalam keheningan kita merenungkan kebaikan Allah. Dan
sebagaimana yang kita semua ketahui, perbuatan lebih me-
yakinkan daripada kata-kata. Kita memuji Tuhan apabila
kita patuh, dan apabila kita memandang sekeliling kita dan
melihat keperluan yang dapat kita penuhi — kemudian beru-
saha sedapat-dapatnya memenuhi keperluan itu.

Ibadah yang sungguh-sungguh adalah batu permata indah
yang ditemukan dalam tanah yang biasa, namun ia dapat
mencerminkan terang, keindahan, dan kemuliaan Allah.

Di bawah ini ada gambaran ibadah sebagai batu permata
yang sangat berharga. Ada beberapa segi yang dibiarkan
kosong. Isilah dengan ide-ide saudara sendiri tentang bagai-
mana saudara dapat mengungkapkan ibadah kepada Bapa

di surga.
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®

"ﬁ ’ Yang Harus Saudara Kerjakan

7 Pilihlah kata-kata yang tepat menyempurnakan kalimat
ini. Salah satu cara untuk mengungkapkan kasih kita
kepada Tuhan ialah dengan
a) bersembunyi dari pengaruh dan godaan duniawi.

b) mengulang-ulang doa yang sama
¢) menunjukkan dengan perbuatan kita bahwa kita
mengasihi-Nya.

Jika seseorang bertanya tentang cara beribadah yang

baik, jawaban yang manakah saudara anggap sebagai

jawaban yang paling baik?

a) Saudara dapat memperhatikan orang lain dan men-
contoh apa yang mereka lakukan.

b) Ada bermacam-macam cara beribadah, saudara dapat
menemukan contoh-contohnya dalam Alkitab.

c) Carilah cara yang paling cocok untuk saudara dan
mulai melakukannya.

9Baca1ah ayat-ayat berikut ini. Kemudian dengan kata-
kata saudara sendiri katakanlah dengan cara apakah
orang-orang itu beribadah kepada Allah. Yang pertama
sudah dikerjakan.

a Kisah 2445“““"“*‘?‘*“‘“"‘”‘? . ..... rerdrye
D KiSAh 4:32 ciuviiiirenierieiiiuereesorsneisneresssrocosessonsasssssensscas
€ KiSAN 8185 wouoveeeeeeereeereeereeeseeesieereseensssesesseesss s sseseeas
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V Cocokkan Jawaban Saudara

Jawabannya tidak diberikan secara berurutan, sehingga

saudara tidak mengetahui jawaban bagi pertanyaan berikut-
nya. Carilah nomor yang saudara perlukan, dan cobalah
untuk tidak melihat lain jawaban lebih dulu.

1

6
2
7

_c) berkenan kepada Allah.

Anak yang kedua.
Semua pilihan itu dapat dianggap tindakan ibadah.

¢) menunjukkan dengan perbuatan bahwa kita mengasihi-
Nya.

Jawaban saudara sendiri. Saudara mungkin mengatakan,
memuji dan bersyukur kepada Tuhan. Perbuatan-per-
buatan seperti membaca Alkitab dengan sikap doa, atau
menolong seseorang karena saudara ingin menunjukkan
kasih Allah, dapat juga merupakan ibadah.

b) Ada bermacam-macam cara beribadah; saudara dapat
menemukan contoh-contohnya dalam Alkitab.

Kerendahan, kasih, dan ketaatan.

Kata-kata saudara sendiri, tetapi jawaban saudara harus-
lah seperti berikut ini.

b Membagi dengan orang lain.

¢ Memberitakan Injil Yesus.

d Menunjukkan keramahtamahan,

e Berdoa dan menyanyi.

f Mengucap syukur,

a Kerendahan hati.

b Kasih,

¢ Ketaatan.



PELAJARAN Hanya Allah
vang Lavak

Ya Tuhan dan Allah kami, Engkau layak menerima puji-
pujian dan hormat dan kuasa; sebab Engkau telah men-
ciptakan segala sesuatu; dan oleh karena kehendak-Mu
semuanya itu ada dan diciptakan (Wahyu 4:11).

Kita beribadah kepada Allah karena Dia layak. Layak
berarti “pantas menerima” atau “mempunyai hak”. Alkitab
dengan jelas mengajarkan bahwa Tuhan berhak mendapat
tempat utama dalam hati dan kehidupan kita.

Salahkah kita bila menyembah sebuah batu, sepotong
kayu berukir, ide yang indah, ataupun malaikat yang ber-
kuasa? Dapatkah kita melakukan hal itu dan masih mem-
punyai tempat dalam hati kita bagi Allah?

Sejarah Alkitab menceritakan tentang orang-orang yang
percaya kepada Tuhan, namun ingin menyembah sesuatu
yang dapat mereka lihat atau bayangkan dalam pikirannya.
Kesetiaan mereka terbagi. Akan tetapi kesudahannya ialah
penyembahan (dan ketaatan kepada) berhala mereka. Yesus
mengatakan, “Tak seorang pun dapat mengabdi kepada dua
tuan” (Matius 6:24).

Kita ingin mengasihi, melayani dan menyembah satu
Tuan — yaitu Dia yang layak.

22




Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .
Kuasa Allah yang besar
Kekudusan Allah yang mengagumkan
Kasih-Nya sebagai Bapa
Pelajaran ini akan menolong saudara . . .
1 Menerangkan kuasa dan kekudusan Allah.
O Mengalami lebih banyak dari kasih-Nya yang besar.
O Menghargai kelayakan Allah untuk disembah.
23
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KUASA ALLAH YANG BESAR

Tujuan 1. Menjelaskan luasnya kuasa Allah.

Ketika Yesus mengajar murid-murid-Nya untuk berdoa, Ia
menunjuk kuasa Allah. Kata-Nya, “Datanglah Kerajaan-Mu,
jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga’ (Matius 6:10).

Ia memberikan pandangan sekilas mengenai sorga. Di sa-
na para malaikat melayani Allah yang hanya berfirman saja
dan terciptalah alam semesta ini. Kadang-kadang kita lupa
tentang kuasa-Nya, karena kita melihat kuasa-kuasa lain
yang seolah-olah memegang kekuasaan. Namun demikian
kita harus mengingat, bahwa meskipun untuk sementara
waktu Dia membiarkan manusia berbuat sesuka hatinya,
Allah tidak pernah kehilangan kekuasaan-Nya. Wahyu 4:10
memberitahukan tentang mereka yang akan meletakkan
mahkota (lambang kekuasaan) mereka di depan kaki Yesus.
Seisi alam semesta akan mengakui Dia sebagai Tuhan.

Mazmur 98:2 mengatakan, “Tuhan telah memperkenal-
kan keselamatan yang daripada-Nya, telah menyatakan kea-
dilan-Nya di depan mata bangsa-bangsa.” Kehadiran-Nya
tak terhingga (Mazmur 139:3-10) dan pengetahuan-Nya tak
terbatas (Ayub 28:23,24). Ia dapat menimbulkan angin
kencang, atau Ia dapat menenangkan laut yang bergelora.
Dengan kuasa-Nya bunga bakung tumbuh dari dalam tanah
dan berkembang putih indah.

Seluruh alam menunjukkan kuasa-Nya dan para malaikat
di sorga siap untuk melaksanakan kehendak-Nya. Maka kita
harus lebih bersedia lagi untuk mempercayakan diri kita
kepada kasih dan pemeliharaan-Nya. Di situ kita lebih aman
daripada di tempat lain. Ia dapat mengubah jalan sejarah
dunia dan dengan kuasa yang sama la dapat bekerja di da-
lam dan melalui hidup kita. Ketika kita mengenali kekua-
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saan-Nya dan memuji-Nya, iman kita kepada-Nya makin

bertambah. Kita menyadari betapa terbatasnya kita tanpa
pertolongan-Nya — dan kita membuka hati untuk menerima.

®

N Yang Harus Saudara Kerjakan

-

Bacalah Daniel 4:28-37 dan kemudian sempurnakanlah
kalimat-kalimat berikut ini.

1 Dalam doa yang diajarkan Yesus kepada murid-murid-
Nya, secara khusus Ia membicarakan kuasa Allah. Apa-
kah kata-kata-Nya?

......................................................................................

......................................................................................

2Raja menyatakan bahwa dia membangun Babilonia un-
tuk
a) menghormati Allah.
b) memberi pekerjaan kepada rakyatnya.
¢) menunjukkan kemuliaannya sendiri.

Dia mengalami bahwa Allah itu benar dan adil dan

a) pada suatu hari akan mempunyai kekuasaan yang
lebih besar.

b)dapat merendahkan siapa saja yang bersikap som-
bong.

c¢) kurang memperhatikan apa yang kita lakukan.

Setelah pengalaman ini Raja Nebukadnezar
a) tidak menceritakan apa yang terjadi.

b) membanggakan dirinya lagi.

¢) menghormati dan memuji Allah,
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KEKUDUSAN ALLAH YANG MENGAGUMKAN

Tujuan 2. Mengenali keterangan-keterangan Alkitab menge-
nai kekudusan Allah.

Mungkin saudara masih ingat mengenakan pakaian ber-
warna muda yang pada sangka saudara masih bensih. Akan
tetapi, ketika saudara berdiri dekat sesuatu yang putih ce-
merlang, saudara menyadari betapa kotor dan lusuh pakaian
saudara itu. Ingatkah saudara bagaimana perasaan saudara

saatit“?\ AN ifn/ ///
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Begitulah kira-kira perasaan nabi Yesaya. Ia tahu bahwa
Allah itu kudus. Ia tahu apa arti kekudusan, yaitu bebas
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dari dosa, jujur dalam setiap tingkah laku. Tetapi pada suatu
hari dia diberikan suatu penglihatan, di mana dia melihat
makhluk-makhluk bersayap yang berseru, ‘“Kudus, kudus,
kuduslah Tuhan semesta alam!” Bunyi suara mereka meng-
goncangkan landasan bait suci. Tiba-tiba Yesaya menyadari
bahwa ia sama sekali tak berlayak untuk berdiri di hadapan
Allah.

Apa yang dapat dilakukannya? Dia tidak suci dan dia
mengetahuinya. Dia berseru, “Celakalah aku! aku binasa!”

Kemudian salah satu makhluk itu menyentuh bibirnya
dengan bara api dari mezbah dan menghapus kesalahannya
(Yesaya 6:1-6).

Apakah yang hendak disampaikan penglihatan itu kepada
Yesaya dan kita? Bahwa Allah itu demikian kudus, murni
dan suci, sehingga kita tidak layak berdiri di hadapan-Nya.
Yaitu kita tidak berhak, jika kita berharap pada kebaikan kita
sendiri. Kita tidak dapat memenuhi patokan-Nya, tetapi Ia
dapat menjamah dan menyucikan kita. Lalu kita tak perlu
takut lagi. Kita tak perlu takut bila berada di hadirat-Nya.

Namun demikian, ketakutan lain yang memenuhi hati
kita — takut akan Tuhan yang merupakan penghormatan
yang mendalam, rasa kagum dan takwa. Perasaan ini sama
sekali tidak berhubungan dengan rasa ngeri atau gentar.
Akan tetapi, itulah kesadaran akan kebesaran Allah dan
ketidaklayakan kita. Inilah yang dimaksudkan dalam Yesa-
ya 8:18, “Dialah yang harus kamu akui sebagai Yang Kudus;
kepada-Nyalah harus kamu takut.”

Allah juga berfirman dalam Maleakhi 3:6, “Bahwasanya
Aku, Tuhan, tidak berubah.” Dialah Allah sumber kekua-
saan dan kekudusan, dan kita bisa yakin bahwa Ia tidak per-
nah berubah.
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Maka marilah kita bersyukur, karena kita menerima kera-
jaan yang tidak tergoncangkan. Marilah kita bersyukur
dan beribadah kepada Allah menurut cara yang berkenan
kepada-Nya, dengan rasa hormat dan takut; karena Allah
kita adalah api yang menghanguskan (Ibrani 12:28,29).

®

—% Yang Harus Saudara Kerjakan

Lingkarilah huruf di depan kalimat yang BENAR.

a Jika saya berusaha cukup keras, saya dapat menjadi
kudus dan suci seperti yang dikehendaki Allah.

b Yesaya merasa dirinya berdosa ketika dia menyadari
kekudusan Allah,

¢ Jamahan ilahi melenyapkan kesalahan Yesaya.

d Tuhan dapat menyucikan kita juga.

GSelesaikanlah kalimat ini, “Bahwasanya Aku, Tuhan,

......................................................................................

......................................................................................

7 Pilihlah kata-kata yang tepat menyempurnakan kalimat
berikut ini. Takut kepada Tuhan adalah rasa hormat
yang mendalam, rasa kagum yang
a) menjadikan kita takut untuk berdoa.

b) mengingatkan kita akan semua kesalahan kita.
¢) mengajak kita untuk berdoa dan beribadah.

Cocokkan jawaban saudara.
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KASIHNYA SEBAGAI BAPA

Tujuan 3. Menunjukkan contoh-contoh dalam Alkitab ten-
tang bagaimana Allah menyatakan Fkasih-Nya
kepada manusia.

Umat Israel, yang hidup pada masa pemerintahan para raja
dan nabi, telah mempelajari bagian pertama dari pelajaran ini
dengan baik. Mereka tahu akan kuasa Allah yang besar dan
kekudusan-Nya. Mereka telah menyaksikan tiang api pada
waktu malam; mereka gemetar ketika kilat dan guruh meng-
goncangkan Gunung Sinai. Mereka berharap kepada Imam
Besar untuk memasuki Tempat Mahakudus dalam Kemah
Sembayang atau Bait Suci dan berbicara dengan Allah sebagai
pengganti mereka. Mereka takut untuk menghampiri Dia.

Tetapi Allah tidak mau mereka memandang-Nya sebagai
Allah yang jauh dan tidak dapat dihampiri. Ia begitu menga-
sihi umat manusia, sehingga mengutus Putra-Nya, Yesus
Kristus, ke dunia untuk memperdamaikan dunia dengan
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diri-Nya. Karena dosa, maka seakan-akan ada dinding yang
memisahkan manusia dengan Allah. Penebusan harus dilak-
sanakan bagi dosa, persahabatan dan persekutuan antara
Allah dan manusia harus dipulihkan.

Yesus Kristus telah melakukan ini melalui kematiah-Nya
di atas kayu salib. Ibrani 10:19-22 berbunyi,

Jadi, saudara-sauidara, oleh darah Yesus kita sekarang
penuh keberanian dapat masuk ke dalam tempat kudus,
karena Ia telah membuka jalan yang baru dan yang hidup
. .. Karena itu marilah kita menghadap Allah dengan hati
yang tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh.

Apa yang saudara pikirkan kalau mendengar kata-kata,
“Allah Bapa kita’™? Apakah saudara memikirkan seorang
hakim yang keras, pemimpin yang kejam, atau seorang dik-
tator? Apakah kata-kata itu menjadikan saudara gugup
atau takut?

Ada orang yang mengalami perasaan ini karena masa ka-
nak-kanak yang tidak bahagia atau kenangan akan orang tua
yang kejam. Allah yang melihat kita dan mengetahui semua
pikiran kita telah memberitahukan bahwa kasih-Nya kepada
kita lebih besar dari kasih seorang bapa atau ibu insani —
bahkan lebih besar dari orang tua yang terbaik di dunia ini.
Dengan ilhami Roh Kudus, Raja Daud mengatakan, “Sekali-
pun ayahku dan ibuku meninggalkan aku, namun Tuhan
menyambut aku” (Mazmur 27:10). Meskipun Daud dibesar-
kan dalam rumah tangga yang aman, dia mengetahui bahwa
kasih manusia masih dapat gagal. Tetapi kasih Allah tak
mungkin gagal.

Dalam Mazmur 103:13 kita membaca, ‘“Seperti bapa sa-
yang kepada anak-anaknya, demikian Tuhan sayang kepada
orang-orang yang takut akan Dia.” Kita dapat membayang-
kan orang tua insani yang paling baik, dan membayangkan



Hanya Allah yang Layak 31

bahwa Allah sama seperti mereka itu, tetapi jauh lebih
baik lagi.

Seorang anak yang penuh kepercayaan akan pergi kepada
ayahnya yang ramah dan pengasih, bila ia merasa takut dan
hatinya perlu ditentramkan. Ia pergi kepada bapanya, bila
ia memerlukan pertolongan, bila ia lapar, bila ia kesepian,
bila ia berada dalam kesukaran. Dan ia pergi kepada bapa-
nya, bila ia ingin bercakap-cakap dan menceritakan kejadian-
kejadian pada hari itu. Atau barangkali ia tidak mau ber-
cakap-cakap — ia hanya ingin dekat dengan ayahnya, berada
di dekatnya serta mendengarkan bila ayahnya ingin menga-
takan sesuatu kepadanya.

Allah ingin kita mengalami hubungan ayah-anak seperti
ini. Ia ingin agar kita merasa aman bila datang kepada-Nya.
Rasul Paulus mengetahui hal ini dan menulis sebagai berikut:

Sebab kamu tidak menerima roh perbudakan yang mem-
buat kamu menjadi takut lagi, tetapi kamu telah mene-
rima Roh yang menjadikan kamu anak Allah. Oleh Roh
itu kita berseru, ‘“ya Abba, ya Bapa!” (Roma 8:15).

Ketika Paulus menuliskan kata-kata ini, ia memperguna-
kan suatu kata Aram, yaitu Abba untuk Bapa. Itulah kata
yang biasa dipergunakan anak-anak bila berbicara kepada
ayah kandung mereka. Bandingannya dalam bahasa Indo-
nesia ialah “Pak”.

Apa yang disampaikan kata ini mengenai ibadah? Allah
begitu sangat mengasihi kita, sehingga Dia menghendaki
hubungan yang seakrab-akrabnya dengan kita. Tentu saja
Dia layak mendapatkan semua pujian dan pujaan yang kita
berikan kepada-Nya. Bila kita tidak beribadah kepada Tu-
han, kita merugikan diri kita sendiri. Tambahan pula, kita
melukai hati Bapa di surga yang penuh kasih.
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Mungkin kita perlu mengajukan beberapa pertanyaan ke-
pada diri sendiri. Apakah saya memperlakukan Tuhan seo-
lah-olah Dia seorang asing? Apakeh saya mengabaikan Dia
dan berbuat sesuka hatiku? Ataukah saya memulai setiap
hari dengan bersekutu dan memuji Dia?

Jika saudara tidak bisa memberi jawaban sebagaimana
seharusnya, baiklah sekarang juga saudara menundukkan
kepala dan mohon pengampunan dari Dia. Dia sedang me-
nantikan saudara.

Pada waktu saudara bersekutu dan beribadah dengan
sukacita kepada Allah, saudara akan merasakan bahwa Ia
dekat dengan saudara. Dan semakin banyak saudara beriba-
dah kepada-Nya, makin mudahlah untuk beribadah, karena
hal itu sudah menjadi cara hidup saudara — hidup yang lebih
kaya dan lebih memuaskan,

®

% Yang Harus Saudara Kerjakan

Bacalah Lukas 13:34. Pada hemat saudara, bagaimana
perasaan Yesus ketika Dia mengucapkan kata-kata itu?

--------------------------------------------------------------------------------------

9Di belakang ayat-ayat berikut ini, tuliskan bagaimana
Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita. Yang per-
tama telah dikerjakan.

a Yohanes 3:16 Ji& onsrmbeal fuutean s Sagi'bite
b Yesaya 41:10 .....ourieeeeicivienreenencrsiineriesereerneasennnnesens
€ Ibrani 12:5,6 .....ccoiiiiiiiiiiiniinninsrirnnnenreeresnsiereseresssnnnes

d Mazmur 40:4 ......ccovveiiiienrcrinnrnreerisssnesseesassssessenesnes
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10 Lingkarilah huruf di depan setiap kalimat yang BENAR.
a Allah ingin agar kita takut supaya kita akan taat.
b Bapa kita di surga lebih ramah dari bapa insani.
¢ Abba adalah kata yang dipergunakan seorang anak
yang berbahasa Aram, bila memanggil ayahnya.

d Ibadah yang sungguh-sungguh adalah pengalaman
yang penuh sukacita.

V Cocokkan Jawaban Saudara

Jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga.
tidak berubah.

¢) menunjukkan kemuliaannya sendiri.
¢) mengajak kita untuk berdoa dan beribadah.
¢) dapat merendahkan siapa saja yang bersikap sombong.

W W 1 N O =

Dalam kata-kata saudara sendiri: mungkin kesedihan.
kasih atau kerinduan yang mendalam.

4 c) menghormati dan memuji Allah,

b Menguatkan, menolong dan melindungi.
¢ Memperingatkan.
d Memberi nyanyian baru.
5 a Salah, ¢ Benar,
b Benar. d Benar.
10 a Salah. ¢ Benar,
b Benar, d Benar.



PELAJARAN Ibadah
Dalam Doa

Dalam pelajaran 1 kita belajar bahwa ibadah adalah persa-
habatan dan persekutuan dengan Tuhan. Itulah sebabnya
Allah menjadikan kita. Dia ingin membagikan kasih-Nya
dengan orang-orang yang akan membalas kasih-Nya. Betapa
indahnya saat-saat petang itu, ketika Allah berjalan dan ber-
cakap-cakap dengan Adam dan Hawa di Taman Eden!

Ketika manusia berbuat dosa, ia menutup pintu kepada
perhubungan yang akrab itu, tetapi hati Allah yang penuh
kasih itu masih mendambakan ciptaan-Nya. Ulangan 33:3
berbunyi, “Sungguh Ia mengasihi umat-Nya.” Telinga-Nya
masih terbuka untuk mendengar seruan mereka. Dan kita
masih bisa bersekutu dengan Dia melalui doa.

Berdoa tidaklah sukar. Bukankah kita ingin bercakap-
cakap dengan seorang yang mengasihi kita, dan yang kita
kasihi juga? Seperti halnya percakapan di dunia, makin
banyak kita bercakap-cakap makin mudahlah percakapan
tersebut.

Makin banyak kita berdoa, makin mudahlah untuk ber-
doa, untuk mengungkapkan kasih kita dalam perkataan dan
ibadah.

34




Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .

Beribadah Dengan Kata-kata Kita
Beribadah Dengan Kata-kata Roh
Beribadah Tanpa Kata-kata

Pelajaran ini akan menolong saudara untuk . . .

O Menguraikan bagaimana ibadah dalam doa berbeda de-
ngan jenis-jenis doa lainnya.

0 Mengenali pola pemujaan dan pujian dari Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru.

] Mengerti bagaimana pola Alkitab untuk beribadah dalam
doa dapat diterapkan sekarang ini.

35
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BERIBADAH DENGAN KATA-KATA KITA

Tujuan 1. Mengenali contoh-contoh berbagai macam doa.

Ketika saudara berdoa, apakah saudara pernah mengata-
kan, “Tuhan yang kukasihi, tolonglah saya dengan masalah
ini”? Doa seperti itu menyenangkan hati Tuhan, karena Dia
suka menolong kita dalam segala keperluan kita — doa se-
perti itu disebut doa permohonan. Saudara tahu mengucap
syukur kepada Tuhan karena makanan dan banyak berkat
lainnya yang telah dicurahkan-Nya kepada kita. Ini juga
merupakan cara berdoa yang penting, yang dapat disebut
doa ucapan syukur.

Mungkin saudara telah berdoa bagi orang lain, untuk
bangsa atau negara yang memerlukan pertolongan. Inilah
yang disebut doa perantaraan atau doa syafaat. Allah meng-
hendaki anak-anak-Nya meluangkan waktu khusus untuk
doa perantaraan ini. Tetapi ada semacam doa yang tidak
bergantung pada keadaan-keadaan di sekeliling kita, hanya
bergantung kepada Tuhan dan kodrat-Nya. Inilah yang
disebut doa ibadah.

Apabila kita beribadah dalam doa, kita memalingkan pan-
dangan kita dari keadaan dan keperluan kita sendiri, dan
bahkan dari jawaban doa yang telah kita peroleh. Kita me-
musatkan perhatian kepada Allah saja, pada kodrat-Nya
yang tak berubah dan kekal — kuasa-Nya, kesetiaan-Nya,
Kasih-Nya dan semua sifat lainnya yang tercakup dalam
tabiat-Nya. Sikap kita bukan sebagai orang yang siap untuk
menerima, tetapi sebagai orang yang siap untuk memberi.
Kita mempersembahkan diri sendiri.

Banyak Mazmur yang dituliskan Daud merupakan doa
ibadah. Ketika beribadah, ia memuji Tuhan. ‘“Tuhan itu
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Raja . . . Tuhan itu mahabesar . .. Kuduslah Ia!” (Mazmur
99:1-3).

Memang baik untuk memulai doa-doa kita dengan ibadah.
Itulah yang dilakukan Tuhan Yesus, ketika Ia mengajarkan
murid-murid-Nya berdoa. Sebelum memohon sesuatu ke-
pada Bapa, Yesus lebih dahulu menghormat dan memuji
Dia. Ia mengatakan, “Bapa kami yang di sorga, diKudus-
kanlah nama-Mu, datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-
Mu di bumi seperti di sorga” (Matius 6:9-10).

®

“% Yang Harus Saudara Kerjakan

Selesaikanlah kalimat-kalimat berikut ini dengan me-
nunjuk Matius 6:9-10.

a Allah adalah ........ccoeiviiirnimeniiininiieennncenneeee,

Tiga hal terjadi bila kita menyembah Allah. Pertama, kita
mengambil tempat kita sebagai anak-anak-Nya. Kedua, mu-
suh kita, yaitu Iblis, dikesampingkan. Kita menyatakan
bahwa dia tidak berkuasa atas kita, karena kita adalah warga
kerajaan Allah. Allah telah berjanji akan melindungi dan
menjaga kita. Ketiga, yang paling penting dari semuanya
ialah, kita menyenangkan hati Tuhan. Amsal 15:8 berbunyi,
“Doa orang jujur dikenan-Nya.” Dia senang sekali dengan
doa-doa kita.
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Sekarang, renungkanlah Tuhan selama beberapa saat. Jika
pikiran-pikiran lain hendak mengganggu renungan saudara,
mintalah Roh Kudus menolong saudara untuk beribadah.
Dengan pertolongan-Nya perkara-perkara Allah akan menjadi
nyata dalam pikiran dan hati saudara.

Ketahuilah, bahwa Tuhanlah Allah; Dialah yang menjadi-
kan kita dan punya Dialah kita, umat-Nya dan kawanan
domba gembalaan-Nya. Sebab Tuhan itu baik, kasih setia-
Nya untuk selama-lamanya, dan kesetiaan-Nya tetap tu-
run-temurun (Mazmur 100:3,5).

®

\ Yang Harus Saudara Kerjakan

2 Lingkarilah huruf di depan setiap kalimat yang BENAR.

a Ada beberapa macam doa, semuanya berarti dan
bermanfaat.

b Ibadah hanyalah suatu upacara yang diadakan pada
suatu bagian kebaktian di gereja.

¢ Yesus mengajar murid-murid-Nya untuk beribadah.

d Tujuan utama beribadah ialah mendapatkan jawaban
yang benar-benar kita inginkan.

3Pilihlah kata-kata yang tepat menyempurnakan kali-

mat-kalimat berikut ini. Jika dalam ibadah saudara

tidak bisa memikirkan kata-kata yang cocok, maka

saudara dapat

a) melupakannya saja; Allah mengetahui keterbatasan
saudara.

b) meminta pendeta untuk menuliskan kata-kata iba-
dah yang dapat saudara hafal.

¢) menemukan Mazmur Ibadah atau ayat-ayat lainnya
dan membacanya kepada Tuhan.

d) memohon Roh Kudus menolong saudara beribadah.
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4 Lingkarilah kata-kata yang tepat menyempurnakan
kalimat ini. Ibadah berbeda dari bentuk doa lainnya,
karena
a) tidak menyebutkan persoalan atau keperluan kita.
b) haruslah merupakan doa bagi orang lain.
¢) bergantung kepada keadaan kita.

d) hanya memuliakan Allah karena kodrat-Nya itu.

SBaca.lah doa yang ada di sebelah kiri dan tuliskan di
depannya bentuk doa yang ditunjukkannya.

DOA MACAM DOA
...a “Tolong sembuhkan pusing P — Permohonan
kepalaku.” S — Doa Syafaat
..b “Tolonglsh merekayangdiam [ _ peapan Syukur
di negara-negara ateis.”
.. ¢ *“Terima kasih untuk teman-
teman.”

. .d “Kami memuji Engkau karena
kemurahan-Mu.”

. . e *“Selamatkanlah keluarga saya
sebelum terlambat.”

.. f “Haleluya!”

.. g “Terima kasih atas perlindung-
an Tuhan selama perjalanan
kami.”

. «. . h *“Berkatilah makanan ini.”

Cocokkan jawaban saudara.
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BERIBADAH DENGAN KATA-KATA ROH

Tujuan 2. Menuliskan sedikit-dikitnya tiga cara di mana
beribadah dalam Roh menolong orang per-
caya.

Sebelum Tuhan naik ke surga Ia memberi perintah khusus
kepada murid-murid-Nya.

Menantikan janji Bapa, yang telah kamu dengar daripada-
Ku. Sebab Yohanes membaptis dengan air, tetapi tidak
lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus”’ (Kisah
Para Rasul 1:4,5).

Sepuluh hari kemudian mereka dibaptis dengan Roh Ku-
dus. Tanda baptisan ini ialah mereka semua mulai memuji
Allah dalam bahasa-bahasa yang tidak pernah mereka pela-
jari sebelumnya. Ada banyak orang di situ yang melihat dan
mendengar apa yang sedang terjadi. Tentu saja mereka me-
nanyakan peristiwa itu. Lalu Petrus menjawab.

Bertobatlah dan hendaklah kamu masing-masing memberi
dirimu dibaptis dalam nama Yesus Kristus untuk pengam-
punan dosamu, maka kamu akan menerima karunia Roh
Kudus. Sebab bagi kamulah janji itu dan bagi anak-anak-
mu dan bagi orang yang masih jauh, yaitu sebanyak yang
akan dipanggil oleh Tuhan Allah kita’ (Kisah Para Rasul
2:38,39).

Setelah itu, lebih banyak orang lagi yang dipenuhi dengan
Roh Kudus — kira-kira tiga ribu orang dalam sehari. Karena
janji itu bagi ‘“‘sebanyak yang akan dipanggil oleh Tuhan




Ibadah dalam Doa 41

Allah kita,” maka sekarang ini masih banyak orang percaya

vang dipenuhi dengan Roh Kudus. Tak perlu ada orang
yang ketinggalan,

Pernahkah saudara bertanya-tanya mengapa seseorang
menginginkan pengalaman ini? Jika saudara sudah mene-
rima baptisan Roh Kudus, maka saudara sudah mengetahui
jawabannya. Namun dalam pelajaran ini kita akan menye-
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butkan beberapa manfaat yang kita peroleh, bila kita beri-
badah dalam bahasa yang asing, yaitu dalam bahasa yang
diberikan Roh Kudus.

Seorang teman, yang menguasai tiga bahasa, mengatakan
kepadaku apa yang terjadi atas dirinya, ketika dia “berbica-
ra dalam bahasa roh’’ atau bahasa lidah.

“Saya begitu dipenuhi dengan kasih Allah,” katanya, “se-
hingga saya beribadah kepada-Nya dengan kata-kata kasih
sayang dalam bahasa Spanyol. Kemudian saya pergunakan
semua kata yang saya kenal dalam bahasa Inggris dan kemu-
dian dalam bahasa Jerman. Tetapi ini masih belum cukup.
Tiba-tiba saya mulai berkata-kata dalam suatu bahasa asing
dan saya tahu bahwa saya sedang memberitahukan kepada
Allah betapa saya mengasihi-Nya, meskipun saya tidak
mengerti bahasanya. Sungguh baik untuk mengetahui bah-
wa akhirnya kata-kata saya memadai karena dalam bahasa
surgawi. Saya belum pernah merasakan kesukacitaan seperti
itu karena dapat beribadah kepada Allah dalam bahasa roh.”

Kita harus selalu menekankan keindahan dan kebahagiaan
beribadah kepada Tuhan dalam Roh. Selama penulisan pela-
jaran ini Tuhan menjadikan kebenaran ini sangat nyata bagi-
ku. Saya menghadapi pencobaan yang amat berat, tetapi
ketika tekanan itu nampaknya menjadi terlampau berat,
saya mendapat kekuatan dengan beribadah dalam bahasa
doaku. Saat-saat saya tak dapat tidur di tengah malam dipe-
nuhi dengan kata-kata Roh Kudus, demikian pula waktu
luang di siang hari. Sering kali kata-katanya keluar dengan
lancar, tetapi pada kali lain saya beribadah karena saya me-
mutuskan untuk beribadah dan bukannya karena saya ingin
melakukannya,

Pada suatu hari saya berseru kepada Tuhan, ‘‘Mengapa
saya harus menghadapi pencobaan ini? Mengapa saya, Tu-
han?” Seketika itu juga saya seakan-akan mendengar suara-
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Nya yang lemah lembut, “Kau sedang menulis tentang man-
faat ibadah. Aku ingin agar kau pribadi mengetahui dan
merasakan bahwa apa yang kautuliskan itu memang benar.”

Baiklah saya meyakinkan saudara dari Firman Tuhan dan
dari pengalaman pribadi tentang berkat yang besar, yang ter-
dapat dalam beribadah dengan bahasa roh. Ketika saya beri-
badah terus, maka ketegangan dan perasaan mengasihani
diri sendiri meninggalkan diriku, sakit hatiku lenyap, dan
saya benar-benar dapat senyum lagi.

Roh Kuduslah yang membawa kita ke hadirat Allah Bapa
(Efesus 2:18). Roh Kudus menolong kita sehingga doa kita di-
kabulkan (Roma 8:26). Dia membebaskan kita dari ketakut-
an dan memberi kepada kita kasih, kuasa dan pengendalian
diri (I Timotius 2:7). Dia mengingatkan kita akan harapan
bahwa kelak kita mengambil bagian dalam kemuliaan Allah.

Dan pengharapan tidak mengecewakan, karena kasih Al-
lah telah dicurahkan di dalam hati kita oleh Roh Kudus
yang telah dikaruniakan kepada kita (Roma 5:5).

Beribadah dalam Roh mengangkat kita ke luar dari masa-
lah-masalah kehidupan yang sementara ini. Kita menemu-
kan kelegaan sementara kita memusatkan perhatian kepada
Allah yang kekal, yang menguasai segala sesuatu. Betapa
indahnya untuk memuliakan Dia dengan selayaknya. Ketika
kita berbicara dalam bahasa roh, kita memuliakan Allah dan
memuji kebaikan-Nya (Kisah Para Rasul 10:46).

Jika saudara belum menerima pengalaman yang indah ini,
yaitu baptisan dalam Roh Kudus, saudara dapat memohon-
nya kepada Tuhan sekarang juga. Ia telah menjanjikannya
kepada setiap orang percaya.
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®

% Yang Harus Saudara Kerjakan

6 Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tepat me-
nyempurnakan kalimat berikut ini. Beribadah dalam
bahasa Roh berarti
a) mempergunakan karunia baptisan Roh Kudus.

b) berdoa dalam suatu bahasa yang tak diketahui.
¢) membesarkan Allah dengan selayaknya.

7 Tuliskan tiga dari sekian banyak manfaat yang dipero-
leh seorang percaya ketika ia beribadah dalam Roh.

......................................................................................

......................................................................................

BERIBADAH TANPA KATA-KATA

Tujuan 3. Menguraikan dua tujuan doa dalam hati.

Tanpa kata-kata? Bagaimana kita dapat beribadah kepa-
da Tuhan dalam doa tanpa mengucapkan apa-apa? Hal ini
bukan saja mungkin, tetapi kadang-kadang juga perlu untuk
berdoa tanpa berbicara keras-keras.

Dua hal bisa terjadi bila kita berdoa dalam hati. Pertama,
kita dapat mengutarakan isi hati kita kepada Tuhan. Orang
lain tak perlu mengetahuinya.

Tuhan, Engkau menyelidiki dan mengenal aku; Engkau
mengetahui kalau aku duduk atau berdiri, Engkau meng-
erti pikiran dari jauh. Sebab sebelum lidahku mengeluar-
kan perkataan, sesungguhnya, semuanya telah Kauketa-
hui, ya Tuhan (Mazmur 139:1,24).
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Hal kedua yang terjadi, bila kita berdoa dalam hati, juga
sangat penting. Selama saat berdoa itu kita dapat ‘“menan-
tikan Dia”.

“Menantikan Tuhan” berarti berdiam diri secara lahir
dan batin, sementara menunggu Dia berbicara kepada kita.
Roh Kudus dapat memberi pikiran dalam ingatan kita yang
akan menolong kita, atau mengingatkan kita akan ayat-ayat
Alkitab yang dapat menuntun kita. Dalam hal inilah komu-
nikasi ibadah menjadi sangat berarti.

Persekutuan bukan suatu aktivitas sepihak. Bukanlah
percakapan yang sebenarnya, jika hanya seorang saja yang
berbicara. Dua orang harus bercakap-cakap, jika mereka
ingin berkomunikasi. Allah ingin berbicara kepada kita.
Ia berfirman, “Berserulah kepada-Ku, maka Aku akan men-
jawab engkau dan akan memberitahukan kepadamu hal-hal
yang besar dan yang tidak terpahami, yakni hal-hal yang
tidak kauketahui” (Yeremia 33:3).

Tuhan ingin memberi pengertian kepada kita tentang diri
kita dan keadaan kita. Bila kita meluangkan waktu bagi-Nya
untuk memberitahukan rahasia-Nya kepada kita, maka seba-
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liknya kita akan mengetahui lebih baik bagaimana kita harus
bekerja dan berdoa.

Terpujilah nama Allah dari selama-lamanya sampai selama-

lamanya, sebab daripada Dialah hikmat dan kekuatan!

. . . Dia memberi hikmat kepada orang bijaksana dan

pengetahuan kepada orang yang berpengertian; Dialah

yang menyingkapkan hal-hal yang tidak terduga dan yang
tersembunyi, Dia tahu apa yang ada di dalam gelap, dan

terang ada pada-Nya (Daniel 2:20-22).

Mungkin dalam saat-saat teduh saudara sudah ‘“menanti-
kan Tuhan” dan saudara ingin belajar bagaimana melaku-
kannya lebih banyak lagi. Carilah suatu tempat yang sepi,
bebas dari gangguan, dan mintalah Tuhan mengisi ingatan
saudara dengan pikiran-pikiran tentang diri-Nya. Mintalah
Dia menghalangi pikiran saudara sendiri dan tolaklah pikiran
apapun yang Iblis coba masukkan dalam ingatan saudara.

Kemudian, beribadahlah kepada-Nya dalam hati. Bersa-
barlah dan tunggulah sampai Ia berbicara kepada saudara.
Apabila Ia berbicara, perkataan-Nya itu akan sesuai dengan
Firman-Nya yang tertulis, jadi sebuah Alkitab harus di ta-
ngan saudara sementara mendengarkan Dia.

Allah berfirman, ‘“‘Sungguh, hatinya melekat kepada-Ku,
maka Aku akan meluputkannya, Aku akan membentengi-
nya, sebab ia mengenal nama-Ku. Bila ia berseru kepada-Ku,
Aku akan menjawab (Mazmur 91:14-15).

& Yang Harus Saudara Kerjakan

8 Sebutlah dua alasan penting untuk berdoa dalam hati.

......................................................................................

......................................................................................
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9Yang mana dari kalimat-kalimat berikut ini yang BE-

NAR?

a Allah hanya mendengar kata-kata yang diucapkan
saja.

b Beribadah dalam hati menolong kita untuk mende-
ngarkan Tuhan.

¢ Kita beribadah tanpa kata-kata kalau kita sedang
sendirian saja.

d Allah tidak pernah akan mengatakan sesuatu yang
bertentangan dengan Firman-Nya, yaitu Alkitab.

10Lingkarila.h huruf di depan kata-kata yang tepat me-

nyempurnakan kalimat berikut ini. Apabila kita “me-

nantikan Tuhan” kita mungkin

a) menyampaikan rahasia hati kita kepada Bapa di
surga.

b) menunggu jawaban atau menunggu pimpinan ilahi.

c) hanya berdiam diri supaya pikiran kita dapat memi-
kirkan hal-hal lain.

d) beribadah dalam hati.
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V Cocokkan Jawaban Saudara

1 a Bapa.
b Kudus.
¢ Kerajaan, surga, bumi.

6 Semuanya benar.

2 a Benar.
b Salah.
¢ Benar.
d Salah.

7 Jawaban saudara sendiri. Saudara dapat mencantumkan
persekutuan yang akrab dengan Tuhan, menikmati keha-
diran-Nya, dipenuhi dengan kasih, sukacita, damai sejah-
tera, dan kuasa, serta mengetahui saudara sedang memuji
Dia karena Ia layak menerima pujaan itu,

3 c) menemukan Mazmur Ibadah atau ayat-ayat dan mem-
bacanya kepada Tuhan.
d) memohon Roh Kudus menolong saudara beribadah.

8 Mengutarakan isi hati kita kepada Tuhan dan “menanti-
kan Dia” berfirman kepada kita.

4 a) tidak menyebutkan persoalan atau keperluan kita.
d) hanya memuliakan Allah karena kodrat-Nya itu.

9 a Salah.
b Benar.
¢ Salah.
d Benar.
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)

10

Permohonan.
Syafaat.
Ucapan syukur.
Ibadah.
Syafaat.
Ibadah.

Ucapan syukur.
Permohonan.

oa o QOO

a) menyampaikan rahasia hati kita kepada Bapa di surga.
b) menunggu jawaban atau menunggu pimpinan ilahi.
d) beribadah dalam hati.



PELAJARAN Ibadah

4 Dalam

Pelayanan

Nenekku pernah mengunjungi seorang wanita dan bersaksi
kepadanya tentang Yesus. Wanita itu berteriak kepada
Nenek, “jangan sekali-kali kembali ke rumahku! Saya tak
ingin mendengar tentang Yesus lagi!”

Ketika Nenek menceritakan hal itu kepadaku, saya ber-
kata, “Wanita itu sangat kasar terhadapmu, Nek. Tetapi
Nenek telah melaksanakan tugas Nenek ketika bersaksi
kepadanya, jadi Nenek tak usah melakukan apa-apa lagi.”

“Nenek sudah berbuat lebih banyak lagi,”” jawabnya.
“Nenek sudah membuat kue dan membawanya kepadanya.”

Saya menarik suatu pelajaran penting dari kata-kata ter-
sebut. Sering saya menyaksikan nenekku memuji Tuhan
dalam doa, dengan tangannya terangkat ketika menyanyi,
“Beri kemuliaan pada Yesus, dan ceritakanlah cinta kasih-
Nya” Tetapi hari itu barulah kusadari bahwa ia berbuat
lebih banyak lagi daripada hanya bersaksi dengan perkataan
dan nyanyian. Ia beribadah kepada Tuhan dengan per-
buatannya.

dJika kita mengatakan bahwa kita mengasihi Yesus, per-
buatan kita harus mencerminkan kasih tersebut.

50
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .
Pelayanan Menyeluruh

Sikap-sikap dalam Pelayanan

Pelajaran ini akan menolong saudara . . .

0O Membandingkan sifat-sifat pelayan dalam hidup Kristus
dengan sifat-sifat yang ada dalam hidup saudara.

O Menerangkan sikap-sikap yang diperlukan untuk menjadi-
kan pelayanan suatu tindakan ibadah.

O Mengindahkan pentingnya ibadah kepada Tuhan melalui
pelayanan.

51
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PELAYANAN MENYELURUH

Tujuan 1. Menerangkan cara-cara untuk beribadah kepada
Tuhan melalui pelayanan kepada orang lain.

“Bilamana saudara TIDAK bekerja untuk Tuhan?’’ tanya
seorang pemuda, “Tentu saja, sekali-sekali saudara mempu-
nyai waktu senggang.”

Pemuda itu menyangka bahwa Kekristenan adalah sesuatu
yang kita kerjakan, tetapi menjadi seorang percaya bukanlah
bekerja delapan jam sehari. Kekristenan adalah hidup baru.
Pelayanan kita kepada Tuhan merupakan bagian dari kehi-
dupan kita sama seperti kita harus bernafas supaya tetap
hidup. Kita tidak hendak melayani Dia dengan sebagian ta-
lenta atau waktu kita saja, atau kalau kita ingin melakukan-
nya, tetapi kita hendak melayani Dia senantiasa — dengan
segenap hati, pikiran dan tubuh kita. Pelayanan menyeluruh
berarti sanggup berkata, “Inilah aku, Tuhan. Pakailah aku
pada waktu apa saja di mana saja, dan dalam keadaan apa-
pun juga.” Ingatlah, Roma 12:1 mengatakan bahwa Kkita
memberikan ibadah yang sungguh-sungguh kepadanya, bila
kita melayani Dia dengan penuh pengabdian.

Teladan yang terbesar dari penyerahan secara tuntas ada-
lah Yesus Kristus sendiri. Ia harus makan, tidur, bekerja, dan
beristirahat sama seperti kita. Tetapi pikiran dan hati-Nya
selalu siap untuk melakukan pekerjaan Bapa-Nya (Yohanes
15:10). Ia senantiasa melayani orang lain.

Ia melayani dengan memberi pertolongan rohani. Ia
mengajar mereka, berdoa bagi mereka, bahkan menangis
karena mereka. Ia juga memenuhi keperluan jasmani. Tak
pernah Ia menolak orang yang sakit atau menderita.

Pada suatu hari Ia membangkitkan putra seorang janda
dari Nain, karena tak ada seorang lain pun yang dapat men-
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cukupi keperluan hidupnya. Ia pun memanggang ikan di
atas api untuk murid-murid yang lelah dan lapar karena
bekerja keras sepanjang malam untuk menangkap ikan,

Ia melayani orang yang kesepian dan tersisih dengan me-
nemani mereka. Ia memenuhi undangan untuk bersantap di
rumah pria dan wanita yang tidak disukai masyarakat setem-
pat. Ia bersahabat dengan orang-orang berdosa. Yesus, Putra
Allah, melayani ciptaan-Nya sendiri, yaitu umat manusia.

Apakah kita akan melakukan kurang dari itu? Tidak,
tujuan kita hendaknya menjadi seperti Yesus. Boleh jadi
Tuhan tidak memanggil saudara untuk melayani Dia dengan
jalan mengajar atau berkhotbah, tetapi saudara mempunyai
kemampuan untuk menjadi seorang Kristen yang penuh
kasih sayang. Orang perlu mengetahui bahwa masih ada
yang mempedulikan, dan perhatian saudara mungkin akan
menolong orang lain untuk menyadari bahwa Allah juga
memperhatikan mereka.

Beribadah dengan pelayanan berarti mempersembahkan
diri sendiri, segenap keadaan dan milik kita. Hal itu berarti
memberikan waktu dan kecakapan kita. Kita dapat mengu-
capkan kata yang ramah, memberi senyuman yang riang
atau mengunjungi orang yang berbaring di rumah sakit.
Tuhan ingin agar kita bersedia untuk membagikan dengan
orang lain yang kekurangan. Entah kita kaya atau miskin,
dalam kelimpahan atau dalam kebutuhan, kita harus siap
sedia untuk memberi dan membagikan menurut Tuhan.

Alkitab tidak mengatakan, “Beri kesaksian’, tetapi ‘Jadilah
saksi-saksi’’ (Kisah Para Rasul 1:8), Jika saudara ingin men-
jadi saksi dalam setiap tindakan dan perbuatan, tundukkan
kepala sementara membaca doa berikut ini kepada Tuhan.

“Bapa yang tercinta, aku ingin beribadah kepada-Mu, bu-
kan saja dengan kata-kata melainkan dalam semua yang kula-
kukan. Sebelum menanggapi suatu keadaan atau mengambil
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suatu keputusan, aku mohon agar Roh Kudus mau mengata-
kan kepadaku apa yang akan berkenan kepada Bapa. Tuhan,
tolonglah aku melaksanakan petunjuk-petunjuk-Mu itu.

“Biarlah kasih-Mu memancar dari diriku dalam cara sede-
mikian, sehingga juga orang lain ingin menjadi seperti Yesus.
Amin.”

®

‘x Yang Harus Saudara Kerjakan

1Bacala.h ayat-ayat di sebelah kanan. Di depan setiap
ayat tuliskan nomor pelayanan yang cocok.

AYAT JENIS PELAYANAN
. .a Matius 8:1-3 1) Memberi makanan kepada
yang lapar.
...b Matius 8:23-26 2) Melindungi dan menghilang-
kan ketakutan,

..¢ Lukas 19:1-6 3) Menyembuhkan orang sakit

..d Yohanes 6:1-13 4) Menyediakan kesenangan jas-
maniah.

..e Yohanes 13:1-56 b5) Menerima mereka yang me-
rasa disisihkan.

Bacalah Yakobus 2:14-17, kemudian selesaikanlah ka-

limat berikut ini. Iman saja belumlah cukup, tetapi

haruslah dibuktikan oleh .......ccccccociiiivnnnneeriennranne kita.
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Bacalah situasi-situasi khayal berikut ini. Tuliskan di

bawahnya dengan singkat apa yang akan saudara laku-

kan dalam situasi itu untuk menunjukkan ibadah da-

lam pelayanan.

a Pendeta saudara menerangkan kepada jemaat keper-
luan mendesak akan suatu gedung gereja yang baru.

..................................................................................

..................................................................................

b Tetangga saudara sakit parah dan tak ada orang yang
mengurus keluarganya.

.................................................................................

..................................................................................

Cocokkan jawaban saudara.

SIKAP-SIKAP DALAM PELAYANAN

Tujuan 2. Menyebut tiga sikap yang harus dimiliki setiap
orang percaya, ketika beribadah kepada Allah
melalui pelayanan.

Ketika nabi Samuel hendak mengurapi seorang pemuda
tampan sebagai raja Israel, Tuhan mencegahnya dengan kata-
kata berikut ini, “Janganlah pandang parasnya atau pera-
wakan yang tinggi, sebab Aku telah menolaknya. Bukan yang
dilihat manusia yang dilihat Allah, manusia melihat apa yang
di depan mata, tetapi Tuhan melihat hati’’ (I Samuel 16:7).

Penampilan lahiriah kita meliputi tindakan maupun kea-
daan jasmaniah kita. Kadang-kadang tindakan kita tidak
sesuai dengan maksud kita., Mungkin kita diserahi suatu
tugas, dan hasilnya tidak baik yang kita harapkan. Tetapi
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hati kita bisa terhibur karena mengetahui bahwa Allah meli-
hat hati kita dan Ia mengetahui apa yang sebenarnya kita
ingin lakukan bagi Dia.

Ia juga tahu jika kita mencoba untuk melakukan per-
buatan Kristen tanpa minat yang sesungguhnya terhadap
apa yang kita lakukan itu. Perbuatan-perbuatan yang paling
baik tidak dianggap sebagai ibadah kalau sikap kita tidak
benar. Alkitab memberi garis-garis pedoman yang berguna
agar kita mempunyai pikiran dan motif yang selayaknya.
Kita akan meneliti beberapa garis pedoman itu.

Pertama-tama, kita akan berbicara tentang melayani Tuhan
dengan senang hati dan gembira, dan bukan karena kita meng-
anggapnya suatu keharusan. Kita dapat memperoleh kebaha-
giaan bila kita membagi-bagikan dan memberi. Alkitab menga-
takan lebih berbahagia memberi daripada menerima. Mem-
beri dalam nama Tuhan adalah hak istimewa orang Kristen.

Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan

hatinya, jangan dengan sedih hati atau karena paksaan,

sebab Allah mengasihi orang yang memberi dengan suka-
cita. Dan Allah sanggup melimpahkan segala kasih karu-
nia kepada kamu, supaya kamu senantiasa berkecukupan

di dalam segala sesuatu dan malah berkelebihan di dalam

pelbagai kebajikan” (II Korintus 9:7-8).

Kita dapat melihat bahwa Allah memberi dengan berkelim-
pahan. Bunga-bunga dan pemandangan terbenamnya mataha-
ri dapat disebut pemberian Tuhan juga. Alkitab mengatakan
bahwa Dia akan memberikan segala sesuatu dengan ikhlas
untuk dinikmati (I Timotius 6:17). Ketika kita memberi
dengan sukacita, akan lebih mudah bagi kita untuk memberi
dengan kemurahan hati, seperti yang dikatakan dalam Roma
12:8, “Siapa yang membagi-bagikan sesuatu, hendaklah ia
melakukannya dengan hati yang ikhlas.” Kita tidak mem-
beri secukupnya saja untuk melegakan suara hati kita, tetapi
kita memberi sebanyak yang dikehendaki Tuhan,
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Dengan berlimpah - limpah
Dengan rendah hati
Dengan sukacita

Kita mungkin memberi dengan sukacita dan murah hati,
tetapi Alkitab menyinggung lain segi pemberian lagi. Kita
akan memperkenalkannya dalam bentuk cerita. Misalkan,
saudara menerima uang tambahan dan Tuhan menggerakkan
saudara untuk memberi sebagian kepada suatu jemaat yang
kecil di pinggir kota. Saudara melakukannya dengan gem-
bira. Kemudian hari saudara mendengar beberapa anggota-
nya bersaksi dengan sukacita bahwa Tuhan telah mencukupi
keperluan mereka, tetapi nama saudara tidak disebut-sebut.
Kedengarannya seperti uang itu dicurahkan dari surga, dan
bukan dari saudara. Bagaimana perasaan saudara?

Mungkin reaksi yang wajar adalah merasa sedikit marah.
Kita suka menerima penghargaan untuk apa yang telah kita
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lakukan. Ingin dihargai bukanlah hal yang buruk. 'letapi
Yesus memberitahukan bagaimana memberi supaya kita
menerima pahala yang lebih besar.

Tetapi jika engkau memberi sedekah, janganlah diketa-
hui tangan kirimu apa yang diperbuat tangan kananmu.
Hendaklah sedekahmu 1tu diberikan dengan tersembunyi,
maka Bapamu yang melihat yang tersembunyi akan mem-
balasnya kepadamu (Matws 6:3,4).

Dalam ayat-ayat ini Tuhan berbicara tentang kerendahan
hati, yaitu memberi tanpa merasa sombong, tanpa mengi-
nginkan pujian manusia. Memberi seperti kepada Tuhan
adalah pemberian yang akan diganjari-Nya.

Berilah dan kamu akan diberi: suatu takaran yang baik,
yang dipadatkan, yang digoncang dan yang tumpah ke
luar akan dicurahkan ke dalam ribaanmu. Sebab ukuran
yang kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan kepa-
damu (Lukas 6:38).

Ada pahala yang akan kita terima di bumi ini. Tetapi pahala
yang terbesar akan diberikan bila kita berdiri di hadapan Tu-
han pada hari itu ketika Ia berterima kasih kepada kita untuk
apa yang telah kita lakukan bagi-Nya. Ia memberi gambaran
sekilas mengenai hari itu dalam Matius 25:34-40.

Dan Raja itu akan berkata kepada mereka yang di sebelah
kanan-Nya: Mari, hai kamu yang diberkati oleh Bapa-Ku,
terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak du-
nia dijadikan. Sebab ketika Aku lapar, kamu memberi Aku
makan; ketika Aku haus, kamu memberi Aku minum; ke-
tika Aku seorang asing, kamu memberi Aku tumpangan;
ketika Aku telanjang, kamu memberi Aku pakaian; ketika
Aku sakit, kamu melawat Aku; ketika Aku di dalam pen-
jara, kamu mengunjungi Aku. Maka orang-orang benar itu
akan menjawab Dia, katanya: Tuhan, bilamanakah kami
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melihat Engkau lapar, dan kami memberi Engkau makan,
atau haus dan kami memberi minum? Bilamanakah kami
melihat Engkau sebagai orang asing, dan kami memberi
Engkau tumpangan, atau telanjang dan kami memberi
Engkau pakaian? Bilamanakah kami melihat Engkau sakit
atau dalam penjara dan kami mengunjungi Engkau? Dan
Raja itu akan menjawab mereka: Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk
salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu
telah melakukannya untuk Aku (Matius 25:34-40).

Bukankah itu suatu bagian yang indah dari Alkitab? Mes-
kipun saudara melakukan sesuatu bagi orang yang tidak tahu
berterima kasih, yang tidak akan membalas kebaikan sauda-
ra dengan ucapan terima kasih, itu tidak menjadi soal. Tu-
han yang melihat segala sesuatu mengingat dan memandang
kebaikanmu itu seakan-akan dilakukan bagi Dia. Mengingat
pahala yang kekal itu, maka makin mudahlah untuk mem-
beri dengan sukacita, murah hati dan penuh kerendahan —
dan Tuhan akan menolong kita bila kadang-kadang terasa
sedikit sukar. Ia akan memberi kita anugerah dan kekuatan
yang kita perlukan.
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¢

‘"& Yang Harus Saudara Kerjakan

Bacalah Matius 5:38-48. Siapakah teladan kita dalam
hal memberi dengan sukacita dan ikhlas?

.....................................................................................

5 Menurut Wahyu 22:12, Tuhan akan ............ooecvvnneneennn.
............................... dan akan memberi upah kepada

Bacalah Lukas 14:12-14.
a Menurut Yesus, orang macam apakah yang harus
diundang untuk perjamuan?

..................................................................................

b Siapa yang akan membalasnya untuk apa yang dile;
kukannya?

..................................................................................

7 Sebutlah tiga sikap dasar yang harus kitamiliki sementa-
ra kita beribadah kepada Tuhan melalui pelayanan kita,

......................................................................................

......................................................................................

Sekarang setelah saudara menyelesaikan empat pelajaran
pertama, saudara siap untuk menjawab bagian pertama dari
catatan siswa saudara. Ulang kembali pelajaran 1-4, kemu-
dian ikutilah petunjuk-petunjuk dalam catatan siswa saudara
untuk mengisi lembaran jawaban itu.
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v> Cocokkan Jawaban Saudara

a 3) Menyembuhkan orang sakit.

b 2) Melindungi dan menghilangkan ketakutan.
¢ 5) Menerima orang yang merasa disisihkan.
d1l
e 4

) Memberi makan kepada yang lapar.
) Menyediakan kesenangan jasmaniah.

5 segera datang,
perbuatannya.

2 perbuatan (atau tindakan).

6 a Miskin, cacat, lumpuh, buta.
b Allah,

3 a Jawaban saudara sendiri. Saudara dapat memberikan
uang di samping persepuluhan saudara, menyumbang-
kan bahan bangunan, atau bekerja bakti untuk mem-
bangun gedung baru itu.

b Jawaban saudara sendiri. Saudara dapat mengurus
anak-anaknya, memberikan makanan, mencari seorang
yang bisa menolong, atau mencari sumbangan bagi
mereka. Ingatlah bahwa perbuatan baik yang dilaku-
kan dalam nama Tuhan merupakan ibadah juga.

7 Kesukacitaan, kemurahan hati dan kerendahan hati.

4 Bapa kami di surga.



PELAJARAN Ibadah
Dengan Musik

Musik berasal dari manakah? Tak ada suku bangsa atau
kelompok yang dapat menyatakan bahwa musik berasal
dari mereka, karena semua orang mempunyai musik dalam
salah satu bentuknya. Bahkan kebudayaan yang paling pri-
mitif pun memiliki gendang atau alat musik lainnya untuk
membantu mereka dalam mengungkapkan kebahagiaan
atau kesedihan mereka dalam bentuk nyanyian.

Alkitab mencatat sejarah musik yang paling awal. Ayub
38:7 memberitahukan bahwa ketika dunia dibentuk “bin-
tang-bintang fajar bersorak-sorak bersama-sama, dan semua
anak Allah bersorak-sorai.”” Musik dimulai di sorga sebelum
bumi diciptakan.

Musik sangat penting, karena dapat mempengaruhi pera-
saan dan emosi kita, bahkan dapat mengubah cara bertindak
kita. dJika disalahgunakan, musik dapat menjadi pengaruh
yang kuat untuk kejahatan. Jika dipergunakan dengan betul,
musik dapat mendatangkan kedamaian dan keharmonisan,
serta dapat mendapatkan kita kepada Allah. Tujuan utama
musik adalah memuliakan dan beribadah kepada Tuhan.

Alkitab memberi contoh-contoh ibadah melalui musik
instrumental dan paduan suara. Contoh-contoh itu diberi-
kan untuk menolong kita dalam pelayanan ucapan syukur
dan pujian kepada Tuhan.
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .

Melayani Dengan Nyanyian
Melayani Dengan Alat Musik
Diberkati Melalui Musik

Pelajaran ini akan menolong saudara . . .

[0 Mengenali bentuk-bentuk musik yang manakah merupa-
kan pengungkapan ibadah di Alkitab.

O Mengenali alasan-alasan mengapa ada nyanyian yang me-
layani Tuhan, ada yang melayani manusia, dan ada yang
tidak melayani sama sekali.

0O Merindukan Kkuasa, perubahan dan kebebasan yang diberi-
kan kepada orang percaya oleh musik ibadah.
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MELAYANI DENGAN NYANYIAN

Tujuan 1. Mengenali contoh-contoh nyanyian ibadah.

Sambil menyanyikan mazmur, dan puji-pujian dan nya-
nyian rohani, kamu mengucap syukur kepada Allah di
dalam hatimu. Dan segala sesuatu yang kamu lakukan
dengan perkataan atau perbuatan, lakukanlah semuanya
itu dalam nama Tuhan Yesus, sambil mengucap syukur
oleh Dia kepada Allah, Bapa kita (Kolose 3:16,17).

Alkitab menyuruh kita menyanyi. Efesus 5:19 serupa
dengan ayat yang kita kutip di atas dari surat Kolose. Bu-
kanlah pernyataan yang dilebih-lebihkan, jika mengatakan
bahwa nyanyian dan menyanyi disebut beratus-ratus kali
dalam Alkitab. Allah ingin agar kita memuji Dia dengan
nyanyian-nyanyian, karena Dia layak menerima pujian kita
dan juga karena efeknya yang rohani atas diri kita.

Ada nyanyian Kristen yang diambil dari Mazmur, yaitu
ayat-ayat Kitab Suci yang diberi berlagu. Idenya bukannya
baru timbul dalam generasi sekarang, karena Kitab Mazmur
adalah buku nyanyian rohani bangsa Yahudi. Mereka mempu-
nyai mazmur-mazmur khusus untuk hari raya (seperti Maz-
mur 81), mazmur yang mohon pengampunan (seperti Maz-
mur 51), dan banyak macam lainnya lagi. Akan tetapi lebih
banyak lagi merupakan mazmur pujian dan ucapan syukur.

Perjanjian Baru mendorong kita untuk menyanyikan maz-
mur-mazmur ini, lagu pujian dan nyanyian rohani lainnya.
Nyanyian-nyanyian Kristen dewasa ini beraneka ragam se-
perti mazmur-mazmur zaman dahulu itu — ada nyanyian
bagi kejadian-kejadian khusus seperti upacara penguburan
atau pernikahan, nyanyian doa dan permohonan, nyanyian
pujian dan ibadah,
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Setiap macam nyanyian bermanfaat untuk suatu tujuan
tertentu. Nyanyian yang mengatakan, “Sebagaimana ku
ada, ku datang pada-Mu Yesus,” mendorong orang berdosa
untuk datang kepada Tuhan sebagaimana adanya, maka nya-
nyian itu sering dipakai untuk mengajak orang maju ke de-
pan dan berdoa. Nyanyian yang mengatakan, ‘“Tilik Allah,
dan periksalah hatiku,” menolong orang percaya membuka
hatinya agar diperiksa oleh Roh Kudus, bila dia ingin me-
nyerahkan setiap segi kehidupannya kepada Tuhan.

Banyak nyanyian ibadah mempunyai tema lain, misalnya
penyerahan diri. Kita mengatakan kepada Tuhan bahwa kita
akan taat kepada-Nya, apapun juga yang terjadi. Nyanyian itu
juga mengingatkan kita mengapa kita bersedia menaati-Nya —
karena Dia layak. Kemudian, mungkin tanpa menyadarinya
kita diliputi suasana ibadah yang spontan sementara kita
menyanyi bagi Tuhan. Kita ‘“‘terlena-lena dibuai” puji-pujian.

Sering orang Kristen tidak menggunakan sarana puji-pujian
ini, karena merasa suaranya kurang baik. Tetapi nyanyian
ibadah bukan untuk peristiwa-peristiwa khusus saja atau
untuk didengarkan rekamannya di rumah. Itulah nyanyian
puji-pujian antara kita dengan Allah — nyanyian kasih kita
kepada-Nya. Meskipun orang lain bisa mendengar dan
menikmatinya, penghargaan mereka bukanlah yang utama.
Pertama-tama, kita menyanyi kepada dan bagi Tuhan.

Bagaimana kita dapat mengenali sebuah nyanyian ibadah
bila mendengarnya? Nyanyian ibadah tidak membicarakan
keadaan atau keperluan kita,dan bukan pula mengajak orang
berdosa datang kepada Kristus. Nyanyian itu memuji Allah,
memuliakan Yesus, membicarakan kebesaran dan kebaikan
Tuhan. Nyanyian seperti itulah yang membuat kita melupa-
kan keadaan di sekitar kita dan membawa kita ke tempat-
tempat di surga bersama-sama dengan Kristus. Mungkin ha-
nya sebuah koor pendek saja, yang telah kita hafal, tetapi
nyanyian itu betul-betul memuliakan Allah Bapa.
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Aku hendak menyanyikan kasih setia Tuhan selama-lama-
nya, hendak memperkenalkan kesetiaan-Mu dengan mu-
lutku turun-temurun. Sebab kasih setia-Mu dibangun
untuk selama-lamanya; kesetiaan-Mu tegak seperti langit
(Mazmur 89:2,3).

L/

‘Q Yang Harus Saudara Kerjakan

1 Pilihlah kata-kata yang tepat menyempurnakan kalimat
berikut ini. Nyanyian ibadah berbeda sekali dengan
nyanyian-nyanyian lain, karena nyanyian ibadah
a) selalu tenang dan hikmat.

b) mengingatkan kita akan kesalahan kita.

¢) hanya memuliakan Allah.

d) mengundang orang berdosa untuk datang kepada
Kristus.

2 Pilihlah kata-kata yang tepat menyempurnakan kalimat
berikut ini. Mazmur-mazmur adalah nyanyian Yahudi.
a) yang berisi puji-pujian.

b) yang meliputi berbagai tema.
¢) yang terlampau kuno sehingga tidak berarti lagi.

Lingkarilah huruf di depan setiap baris pertama nya-
nyian yang kedengarannya seperti nyanyian ibadah.

a) “Ku mau pergi ke mana Tuhan mau.”

b) “Dunia bukan rumahku.”

¢) “Kudus, kudus, kudus, Allah mahakuasa!”’

d) “Ku cinta, Pelepasku.”

Cocokkan jawaban saudara.
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MELAYANI DENGAN ALAT MUSIK

Tujuan 2. Mengenali prinsip-prinsip yang berhubungan de-
ngan pemakaian alat musik dalam ibadah.

Beribadah kepada Tuhan dengan alat musik sering disebut
dalam Perjanjian Lama. Berbagai macam alat musik diper-
gunakan — alat musik tiup seperti trompet dan seruling, alat
musik petik seperti kecapi dan gambus, dan alat musik pikul
seperti genderang dan canang. Para penyembah di Perjanjian
Lama mempergunakan alat-alat musik apapun untuk me-
muji Tuhan.

Dengan mengikuti jejak mereka, kita dapat memperguna-
kan apa yang kita miliki untuk memuji Tuhan. Tidak ada
alat musik' yang “baik’ atau ‘“salah” untuk dipergunakan
ketika kita ingin menghormati dan memuliakan Tuhan.
Seorang bisa memainkan organ listrik atau memimpin se-
buah orkes. Ada lagi yang memukul batang kayu berlubang
atau menggoncangkan rebana. Tetapi semua memainkan
alatnya untuk memuliakan Tuhan.

Apakah ada pedoman yang harus kita ikuti? Kita telah
belajar dalam pelajaran yang lalu, bahwa sikap adalah sangat
penting. Jika saya harus memainkan sebuah alat musik,saya
akan memainkannya dengan sebaik-baiknya, karena Allah la-
yak menerima yang terbaik dariku —tetapi itu tidak berarti sa-
yaharus menunggu sampai saya mahir sekali. Saya akan beru-
saha untuk bermain dengan sebaik-baiknya sekarang ini juga.

Pada saat yang sama saya mau berhati-hati supaya jangan
saya mempergunakan musik itu sebagai kesempatan untuk
“memamerkan” talenta saya. Kesombongan adalah dosa.
Saya harus ingat bahwa kemampuan apapun yang saya miliki
berasal dari Tuhan. Bila saya melayani saya harus melaku-
kannya dengan penuh kasih. Kalau tidak permainan musik
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itu hanyalah sebagai gong yang berkumandang atau canang
yang gemerincing (I Korintus 13:1).

Musik ada banyak ragamnya. Ada yang ramai dan hidup,
dan ada yang tenang dan lembut. Tiap ragam mempunyai
tempatnya sendiri-sendiri dalam ibadah Kristen. Namun
demikian, saya harus menjaga agar selalu menenggang selera
orang lain. Saya tidak akan memainkan musik yang bising
di mana ada orang-orang yang mungkin merasa terganggu.
Prinsip saling menghormati (Roma 12:10) berlaku di bidang
musik maupun di bidang-bidang lain dalam kehidupan kita.

Jika Allah telah memberkati saudara dengan bakat musik,
mintalah kepada-Nya untuk menolong saudara memperguna-
kan bakat itu bagi penyebaran Injil dan memberi dorongan
kepada orang lain untuk beribadah dengan sungguh hati.
Pada waktu saudara berdoa, Tuhan dapat memimpin saudara
untuk memainkan nyanyian atau koor yang cocok. Semua-
nya nyanyian itu harus dilatih dengan baik dan dipertim-
bangkan sebelum itu dimainkan dalam kebaktian. Tuhan
akan mengurapi musik saudara dan memberi ilham dan pera-
saan akan bimbingan Tuhan dalam setiap nyanyian pilihan.

Saudara dapat mempergunakan alat musik saudara dalam
ibadah pribadi juga. Saudara akan menemukan sukacita
ketika mempersembahkan musik kepada Allah, menggubah
lagu dan syair sendiri atau mengulang nyanyian-nyanyian
kesayangan yang mengingatkan kita kepada keindahan dan
keagungan Allah. Musik adalah salah satu karunia Allah
yang terbesar bagi manusia dan kita dapat mempersembah-
kannya juga sebagai pemberian kita yang terbesar bagi Allah.
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®

—% Yang Harus Saudara Kerjakan

Bacalah ayat-ayat Alkitab yang terdapat di sebelah kiri.
Di depan setiap ayat itu tuliskanlah nomor ibadah de-
ngan musik yang cocok.

....a Keluaran 15:19-20 1)pada pemugaran bait

suci.,

....b I Tawarikh 15:28 2) ketika tabut perjanjian
dipindahkan.

....c Ezra 3:10 3) karena kemenangan a-
tas musuh.

....d Wahyu 14:2 4)di surga.

5 Selesaikanlah kalimat ini. Jika musik merupakan salah
satu karunia Allah bagi manusia, maka kita harus ber-
sedia untuk

----------- 8000 mree et eataresesasenerrres nsssenrtrssrestotsiitnntastsatesnttsserttese

Lingkarilah huruf di depan prinsip atau garis pedoman

yang BENAR mengenai musik dalam ibadah.

a Kita hanya boleh mempergunakan alat musik yang
disebutkan dalam Alkitab saja.

b Kita dapat memainkan alat musik apa saja, apabila
kita memainkannya untuk memuliakan Allah.

¢ Di bidang musik pun kita harus mengindahkan pera-
saan orang lain.

d Alat musik dapat dimainkan dalam ibadah pribadi.
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DIBERKATI MELALUI MUSIK

Tujuan 3. Menyebut sekurang-kurangnya tiga berkat yang
kita peroleh dari musik ibadah.

Kitab II Tawarikh 20 memberi kisah yang luar biasa me-
ngenai kemenangan dalam suatu pertempuran yang tercapai
dengan beribadah kepada Tuhan melalui permainan alat
musik dan puji-pujian. Peristiwa itu terjadi setelah tiga
bangsa kafir membentuk suatu persekutuan supaya gabung-
an bala tentara mereka dapat berperang melawan kerajaan
Yehuda yang kecil. Dengan jumlah mereka yang besar se-
kali, kelihatannya seperti mereka pasti akan menang.

Ketika umat Allah mendengar hal itu, mereka berseru
kepada-Nya mohon pertolongan. Akan tetapi, Allah tidak
memimpin mereka dalam siasat perang, melainkan menyu-
ruh mereka mengatur barisan pemusik berjalan di depan
pasukan perang sambil menyanyi, ‘“Nyanyikanlah nyanyian
syukur bagi Tuhan, bahwasanya untuk selama-lamanya ka-
sih setia-Nya.”” Ketika mereka mulai menyanyi, Allah me-
nimbulkan kepanikan di antara pasukan-pasukan penyerang
itu. Mereka saling menghantam dan membunuh. Setelah
itu umat Allah tinggal mengumpulkan barang jarahan saja.
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Kemudian mereka berbaris kembali ke dalam kota dengan
memainkan kecapi dan meniup nafiri, memuliakan Tuhan
yang memberi kemenangan kepada mereka.

Pada saat ini kita tidak menghadapi pertempuran yang
sungguh, tetapi Efesus 6 mengingatkan kita bahwamusuh kita
dewasa ini bukanlah manusia darah daging, melainkan Iblis
dan pasukan-pasukannya. Sama seperti beratus-ratus tahun
yang lalu musuh insani telah dikalahkan melalui puji-pujian,
demikian pula musuh rohani dapat dihalau sekarang ini.

Sebab itu apakah yang akan kita katakan tentang semua-
nya itu? Jika Allah di pihak kita, siapakah yang akan
melawan kita? . .. Siapakah yang akan memisahkan kita
dari kasih Kristus? Penindasan atau kesesakan atau
penganiayaan, atau kelaparan atau ketelanjangan, atau
bahaya, atau pedang? . .. Tetapi dalam semuanya itu
kita lebih daripada orang-orang yang menang, oleh Dia
yang telah mengasihi kita (Roma 8:31,365,37).

Paulus dan Silas, yang dipenjarakan karena Injil (Kisah
16), bersukacita dalam Tuhan. Meskipun mereka telah
didera dan kaki mereka dipasung, mereka berdoa dan me-
muji Tuhan dengan nyanyian. Tiba-tiba terjadilah gempa
bumi yang hebat dan belenggu mereka terlepas. Allah telah
membebaskan mereka!

Kemudian terjadilah satu hal lain lagi. Kepala penjara yang
takut itu hendak bunuh diri, ketika Paulus mencegah dia de-
ngan meyakinkan dia bahwa mereka tidak melarikan diri.

“Tuan-tuan” katanya, ‘‘Apakah yang harus aku perbuat,
supaya aku selamat?”’

Inilah kesempatan yang ditunggu-tunggu Paulus dan Silas.
Mereka mengatakan kepadanya bahwa ia dan seisi rumahnya
akan selamat, jika mereka percaya kepada Yesus Kristus.
Kepala penjara itu dan seluruh keluarganya percaya dan
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segera mereka dibaptis. Paulus dan Silas bersukacita karena
mencapai kemenangan dua kali lipat.

Dewasa ini ada orang dibawa kepada Kristus melalui musik.
Seorang gerilyawan Amerika Selatan bertobat setelah dia ma-
suk sebuah gereja kecil, tempat didengarnya orang menyanyi.
Lain orang tertarik untuk menghadiri kebaktian penginjilan
karena musiknya. Adakalanya musik itu sendiri tidak begitu
bagus, tetapi karena dipersembahkan bagi Tuhan, Roh Kudus
memakainya untuk menarik pria dan wanita kepada diri-Nya.

Mudah bagi saudara untuk turut merasakan pengalaman
mereka, meskipun pengalaman saudara sendiri mungkin tidak
serupa dengan mereka. Melalui sebuah lagu Tuhan menolong
saudara melupakan kesukaran saudara sendiri serta mengulur-
kan tangan untuk menolong orang lain. Melalui sebuah nya-
nyian saudara diyakinkan bahwa Tuhan berada di dekat sau-
dara dan siap menolong saudara mengambil langkah berikut-
nya. Melalui sebuah nyanyian saudara memperoleh harapan
dan semangat baru serta menyadari betapa besar dan kuatnya
Allah, Kitab II Tawarikh 5:14 mengisahkan kejadian dalam
bait suci, ketika para imam menyanyikan puji-pujian dan ke-
hadiran Tuhan turun dengan kuasa yang begitu besar sehingga
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mereka tidak dapat meneruskan kebaktian itu. Mereka hanya
menunggu dengan penuh rasa kagum akan keagungan-Nya.

Bila saudara merasa sedih atau kesepian, nyanyikan sebuah
koor ibadah. Apabila saudara merasa takut, bernyanyilah bagi
Tuhan! Saudara akan heran melihat betapa cepatnya Tuhan
akan mengisi hati saudara dengan sukacita. Mungkin saudara
bisa meminta lain orang untuk bernyanyi bersama saudara —
seorang teman atau barangkali seluruh jemaat. Menyanyi
mempersatukan kita dalam sukacita dan kasih — dan kita se-
mua mengetahui bahwa dalam persatuan terdapat kekuatan.

Pada waktu yang sama kita mungkin menolong seorang
yang pemalu untuk membuka hatinya kepada Yesus. Tuhan
melenyapkan semua ketakutan kita dan Ia akan melenyap-
kan ketakutan orang itu juga. Kita beribadah dengan nya-
nyian-nyanyian yang dinyanyikan cara spontan dan kita
beribadah dengan nyanyian-nyanyian khusus yang telah
kita doakan dan latih dengan baik. Dengan kedua cara itu
iman kita dibangkitkan dan dikuatkan.

Akan tetapi, lebih penting daripada berkat-berkat yang
kita terima melalui puji-pujian itu adalah hak istimewa un-
tuk melayani Tuhan sendiri. Kita memuji Dia bukan hanya
karena pujian itu bermanfaat bagi kita, tetapi karena Ia la-
yak menerima pujian kita. Kita dapat masuk melalui pintu
gerbang-Nya dengan nyanyian syukur dan memasuki pela-
taran-Nya dengan puji-pujian, karena Ia baik dan kasih-Nya
kekal selama-lamanya (Mazmur 100).

Allah layak menerima ibadah itu sekarang dan selama-lama-
nya. Marilah kita memuji Tuhan dengan sukacita. Sementara
kita memuji Dia, Tuhan akan memberkati kita. Saya dapat
membayangkan betapa senangnya Allah ketika ciptaan-Nya
memuji Dia dengan nyanyian. Sebenarnya, Ia juga bernyanyi!
“Ia bergirang karena engkau dengan sukacita, Ia membaharui
engkau dalam kasih-Nya, Ia bersorak-sorak (menyanyi, Alk.
Kabar Baik) dengan sorak sorai” (Zefanya 3:17). Haleluya!
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®

‘% Yang Harus Saudara Kerjakan

7 Siapa di antara orang-orang ini yang menyanyi, ketika
mereka berada dalam kesusahan?
a) Tentara Yahuda
b) Daud
¢) Silas
d) Banyak orang percaya masa kini

8 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Ibadah kita dalam nyanyian dapat menolong orang
lain untuk beribadah kepada Tuhan juga.
b Pada zaman Alkitab orang dibawa kepada Kristus
melalui nyanyian, tetapi sekarang tidak lagi.
¢ Allah berfirman kepada bangsa Yahuda agar jangan
memuji Dia sebelum mereka mendapat kemenangan.
d Ibadah kita dalam musik dapat berupa nyanyian
yang telah kita latih ataupun nyanyian yang kita
nyanyikan secara spontan.
9 Selesaikanlah kalimat berikut ini. Dalam Mazmur

104:33 pemazmur mengatakan bahwa dia akan menya-
nyi bagi Tuhan

......................................................................................

Sebutkan sedikit-dikitnya tiga berkat yang dapat kita
peroleh bila kita beribadah kepada Tuhan dengan nya-
nyian. Sebuah contoh sudah diberikan.
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V Cocokkan Jawaban Saudara

c) hanya memuliakan Allah.

6 a Salah.

b Benar.
¢ Benar.
d Benar.

2 b)yang meliputi berbagai tema.

Semuanya harus dilingkari karena semuanya menyanyi
ketika mereka berada dalam kesusahan.

¢) “Kudus, kudus, kudus, Allah mahakuasa!”’
d) “Ku cinta, Pelepasku.”

Benar.
Salah.
Salah.
Benar.

3) karena kemenangan atas musuh.

2) ketika tabut perjanjian dipindahkan.
1) pada pemugaran bait suci.

4)di surga.

QaogeE Qoge

9 selama ia hidup.

10

mempersembahkannya kembali kepada Tuhan.

Jawaban saudara sendiri. Saudara boleh menuliskan ke-
takutan dilenyapkan, memperoleh pertolongan dan ke-
kuatan, dipenuhi dengan sukacita, atau orang-orang dita-
rik kepada Kristus. Saudara boleh juga mencantumkan
berkat-berkat lain yang telah saudara terima.



PELAJARAN Pedoman
Untuk
Beribadah

Mengapa hujan turun dan tidak naik ke atas? Mengapa
matahari terbit di sebelah timur dan terbenam di sebelah
barat? Mengapa kita menghirup udara dan bukannya air.
Itu bukan pertanyaan yang bodoh. Para ilmuwan telah
menghabiskan waktu bertahun-tahun mencari jawabannya.
Mereka telah menemukan bahwa alam semesta dan segala
isinya dikuasai oleh hukum-hukum yang menjaga supaya
semuanya tetap beres dan teratur. Tanpa keteraturan ini
tidak mungkin ada hujan, tidak ada matahari terbenam dan
tidak ada hidup. Semua hukum itu adalah ‘“‘hukum alam”,
Sebagai orang Kristen kita mengetahui bahwa semua itu
adalah “hukum Allah”. Pencipta kita menetapkan hukum-
hukum tersebut untuk menguasai alam semesta.

Sebagaimana alam semesta akan kacau balau seandainya
tidak ada hukum-hukum dan pemerintahan Allah, demikian
pula batin kita tidak akan beres dan teratur jika pedoman-
Nya tidak diikuti. Pedoman dalam batin kita itu disebut
pemerintahan moral Allah. Hukum-hukum meliputi lang-
kah-langkah atau syarat-syarat rohaniah yang harus kita
penuhi supaya hidup kita bisa berkenan kepada-Nya. Misal-
nya, tidak mungkin ada keselamatan bagi seseorang, jika ia
sendiri tidak bertobat dan menerima Yesus Kristus sebagai
Juruselamatnya.

Allah juga telah menetapkan garis pedoman dalam Fir-
man-Nya bagi ibadah kita. Kita telah mempelajari beberapa
di antaranya. Apakah saudara masih ingat ketiga sifat batin
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yang harus dimiliki orang yang beribadah? Sifat-sifat itu
telah kita pelajari dalam pelajaran 1, yaitu kerendahan hati,
ketaatan dan kasih. Kita juga mempelajari cara-cara untuk
mengungkapkan ibadah kita — melalui doa, pelayanan, dan
musik. Dalam pelajaran ini kita akan mempelajari bagaimana
kita dapat menyiapkan diri bagi ibadah Kristen yang efektif.

Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .
Persiapan Batiniah

Pengungkapan Lahiriah

Pelajaran ini akan menolong saudara untuk . . .

(0 Menguraikan persiapan yang perlu untuk memenuhi sya-
rat-syarat Alkitab bagi ibadah yang efektif.

O Mengerti cara-cara pengungkapan ibadah yang lahiriah
yang berdasarkan prinsip-prinsip Alkitab.

O Menilai ibadah saudara sendiri dengan mengingat garis
pedoman Alkitab untuk ibadah yang benar.

(i
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PERSIAPAN BATINIAH

Tujuan 1. Mengenali keadaan-keadaean batin yang dikehen-
daki Tuhan bagi ibadah.

Persiapan yang benar untuk ibadah meliputi keadaan ba-
tin yang bersih, murni dan teratur. Kita akan membicara-
kannya dalam susunan itu, meskipun keadaan-keadaan ini
akan selalu tumpang tindih bila berhubungan dengan pikiran
dan sikap kita.

Bersih

Bersih di hadapan Tuhan berarti berdiri di hadapan-Nya
tanpa dosa. Tentu saja hal ini hanya mungkin kalau Allah
sendiri yang mengampuni dan menghapus dosa kita.

Kasihanilah aku, ya Allah, menurut kasih setia-Mu, hapus-
kanlah pelanggaranku menurut rahmat-Mu yang besar!
Bersihkanlah aku seluruhnya dari kesalahanku, dan tahir-
kanlah aku dari dosaku (Mazmur 51:3,4).

Seorang wanita pergi ke gereja dengan sakit kepala. Keti-
ka pendeta menganjurkan untuk mendoakannya, ia menja-
wab, ‘“Jangan, saya tidak bisa didoakan, karena hari ini sikap
saya kejam terhadap anak-anakku. Saya memarahi mereka
tanpa alasan.”

Pendetanya dengan lembut mengingatkannya bahwa ia
dapat minta pengampunan kepada Tuhan, menerimanya dan
berdiri dengan dibenarkan di hadapan-Nya. Wanita itu mela-
kukan demikian dan pada ketika itu juga ia disembuhkan.
Mungkin hal yang lebih indah dari kesembuhan jasmaniah-
nya adalah pengertian bahwa ia bisa berdiri dengan keadaan
bersih di hadapan Allah, hanya dengan memohonnya saja.
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Apakah ini berarti bahwa kita boleh menuruti kehendak
kita sendiri, berbuat sesuka hati kita, karena pengampunan
bisa diperoleh hanya dengan memohonnya saja? Jawaban-
nya terdapat dalam I Yohanes 3:9, “Setiap orang yang lahir
dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih ilahi tetap
ada di dalam dia dan ia tidak dapat berbuat dosa, karena ia
lahir dari Allah.”

Yohanes mengingatkan kita bahwa seorang Kristen tidak
dapat berbuat dosa dengan sengaja tanpa merusak keduduk-
annya di hadapan Allah. Bila hal ini terjaci, ia harus berdoa
dan bertobat. Tetapi lebih daripada itu, bila kita mengasihi
Yesus dan menyadari harga yang telah dibayar oleh-Nya un.-
tuk keselamatan kita, kita ingin tetap bersih, dan seperti
yang dikatakan oleh Alkitab, tidak ternoda oleh dosa.

®

‘% Yang Harus Saudara Kerjakan

1Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tepat me-
nyempurnakan kalimat berikut ini. Bersih di hadapan
Allah berarti bahwa kita
a) tak pernah berbuat dosa.
b) berusaha sekuat-kuatnya untuk menjadi baik.
¢) berdoa dan Allah telah mengampuni kita.

Murni

Setelah Tuhan menyucikan, kita ingin tetap bersih, dan
itu berarti menjaga agar semuanya murni dan nyata antara
kita dengan Allah.
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Rasul Paulus mengatakan bahwa ia berusaha keras untuk
mencapai apa yang ada di hadapannya. “Mengarahkan diri
kepada apa yang ada di hadapanku, dan berlari-lari kepada
tujuan untuk memperoleh hadiah, yaitu panggilan sorgawi
dari Allah dalam Kristus Yesus” (Filipi 3:14).

Dalam Kisah Para Rasul 24:16 ia mengatakan, “‘Sebab itu
aku senantiasa berusaha untuk hidup dengan hati nurani yang
murni di hadapan Allah dan manusia.” Tetapi bagaimana kita
mempunyai hati nurani yang murni selalu? Pertanyaan ini te-
lah diajukan oleh beberapa orang Kristen,dan mereka begitu
takut jangan sampai tidak menyenangkan hati Tuhan sehingga
kehidupan mereka selalu dikuasai ketakutan. Mereka keliru
karena berusaha menyelidiki hati mereka sendiri. Itu laksana
mencoba membersihkan rumah dengan cahaya redup dari
lampu senter yang kecil. Cahaya itu mungkin tidak menun-
jukkan apa yang benar-benar perlu dibersihkan, dan pada
saat yang sama dapat membayangi tempat yang bersih. Maz-
mur 139:23,24 memberitahukan cara yang lebih baik.

Selidikilah aku, ya Allah, dan kenallah hatiku, ujilah aku
dan kenallah pikiranku; lihatlah, apakah jalanku serong,
dan tuntunlah aku di jalan yang kekal!
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Apabila kita membiarkan Tuhan menyelidiki hati kita, Ia
akan melakukannya tanpa menghukum kita. Ia mengerti
kelemahan kita sebagai manusia. Namun demikian, Ia kudus
dan benar dan Ia tidak dapat membiarkan dosa. Jadi, kita
boleh merasa yakin bahwa Ia akan memberitahukan kita,
jika kita telah membiarkan sesuatu dosa antara diri-Nya de-
ngan kita, Lagi pula, Ia akan mengatakan apa yang harus
kita lakukan. Itulah sebabnya Ia memberikan Firman-Nya
— untuk menuntun dan mengajar kita, untuk memimpin
kita pada jalan yang lurus.

Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka
akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan
masuk melalui pintu-pintu gerbang dalam kota itu. Te-
tapi anjing-anjing dan tukang-tukang sihir, orang-orang
sundal, orang-orang pembunuh, penyembah-penyembah
berhala dan setiap orang yang mencintai dusta dan yang
melakukannya, tinggal di luar (Wahyu 22:14,15).
Kebanyakan dari dosa yang disebutkan di atas bisa dilihat
dengan jelas, mudah dikenali. Akan tetapi, melakukan sihir
dan menyembah berhala tidak begitu mudah dikenali. Per-
buatan sihir dapat menyerupai suatu permainan, sesuatu
yang dilakukan secara iseng-iseng saja. Ulangan 18:9-13 me-
nyebut perbuatan-perbuatan yang mirip dengan dilihat kita
dewasa ini, misalnya membaca kartu atau daun teh, me-
manggil roh orang mati atau membaca horoskop. Jika sau-
dara mempunyai buku atau barang lain seperti itu yang sau-
dara pergunakan di waktu lampau, saudara harus membakar-
nya. Meskipun saudara tidak mempergunakannya sama se-
kali, barang itu harus saudara buang, karena Iblis akan men-
coba mempergunakannya untuk menjerat di kemudian hari.

Banyak dosa, seperti berdusta, sangat jelas sehingga anak
kecil pun tahu bahwa itu dosa. Tetapi musuh kita, yaitu Iblis,
berusaha supaya orang percaya akan tersandung pada hal-hal
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seperti itu. Godaan itu timbul, ketika perkataan yang sedikit
menyimpang dari kebenaran dapat mengeluarkan kita dari
kesukaran, atau menolong kita memperoleh uang.

Tetapi kita tidak perlu merasa takut terhadap semua itu.
Allah telah memberikan janji-Nya kepada kita, dan Ia me-
ngatakan bahwa Ia sanggup menjaga kita agar jangan jatuh,
dan Ia akan membawa kita dengan “tak bernoda dan penuh
kegembiraan” di hadapan kemuliaan-Nya (Yudas 24).

@

Yang Harus Saudara Kerjakan

2 Siapa yang bertanggung jawab untuk menjaga agar saya
tetap mempunyai hati nurani yang murni di hadapan
Allah.

--------------------------------------------------------------------------------------

Teratur

Kita telah berbicara tentang menjadi bersih dan menjaga
agar segala sesuatu murni dan jelas antara kita dengan Allah.
Kita memakai kata teratur untuk membicarakan hal-hal ke-
cil yang sebenarnya tidak salah, jika dilakukan pada tempat
dan waktu yang sesuai, namun hal-hal itu dapat menghalangi
kita untuk hidup dekat dengan Tuhan.

Umpamanya, seorang wanita Kristen memakai ketrampil-
annya dalam merajut untuk menolong orang lain. Dia mem-
buat baju wol untuk anak-anak kecil, dan mengerjakan peker-
jaan menambal yang hanya diketahui oleh beberapa wanita sa-
ja. Kadang-kadang bila ada badai pada waktu malam ia mem-
baca Alkitabnya, lalu merajut sampai jauh malam. Kemudian
dia berhenti ke gereja karena dia ingin merajut. Akan tetapi
dengan setia Roh Kudus memperlihatkan tanda bahaya itu ke-
padanya sebelum terlambat, dan sekali lagi dia mendahulukan
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Allah dalam kehidupannya. Dia meluangkan waktu untuk
ke gereja dan masih mempunyai cukup waktu untuk merajut.

Banyak kegiatan, yang sebenarnya tidak membahayakan,
dapat dibiarkan mencuri waktu kita dan menghalangi kita
hidup bagi Allah. Memang tidak salah untuk berburu, ber-
main bola, menjahit, membaca, dan beribu-ribu pekerjaan
lainnya, asal saja kita tidak mengutamakan hal itu dalam
hidup kita. Kalau kita mengutamakan hal-hal itu, hidup kita
menjadi kusut dan tidak teratur sehingga merintangi kita
beribadah dengan sepenuh hati kepada Tuhan, yang layak
mendapatkan tempat nomor satu dalam hidup kita.

Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku
menasihatkan kamu supaya kamu mempersembahkan
tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus
dan yang berkenan kepada Allah; itu adalah ibadahmu
yang sejati. Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia
ini, tetapi berubahlah oleh'pembaharuan budimu, sehingga
kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah; apa
yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sem-
purna (Roma 12:1-2).

Apakah saudara memperhatikan bagian terakhir dari bagian
itu? Apabila kita memutuskan (bertekad) untuk beribadah
kepada Tuhan dengan semua yang ada pada kita, kita akan
mengetahui apa yang baik dan berkenan kepada-Nya. Ia akan
menolong kita membedakan antara apa yang berbahaya, apa
yang pada dasarnya tidak berbahaya, dan apa yang benar-
benar baik. Bagian kita adalah mendisiplin diri kita sendiri —
menjaga agar kehendak kita sesuai dengan kehendak Allah.
Bila kita melakukan hal itu, segala sesuatu dalam hidup kita
akan teratur dan mendapat tempatnya yang benar.

Jadi akhirnya, saudara-saudara, semua yang benar, semua
yang mulia yang adil, semua yang suci, semua yang manis,
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semua yang sedap didengar, semua yang disebut kebajikan
dan patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu (Pilipi 4:8).

®

‘Q Yang Harus Saudara Kerjakan

3 Selesaikanlah kalimat-kalimat berikut ini.
a Kita harus senantiasa memberi Tuhan tempat ..........
................................ dalam hidup kita.

b Agar bisa beribadah kepada Tuhan sebagai semesti-
nya, kita harus menjaga agar pikiran dan sikap kita

L7217 ) o SN s seersesaesrtstetsenssanenrensssssras

4Yang mana dari kegiatan-kegiatan berikut ini dapat
mencegah kita beribadah dengan segenap hati kepada
Tuhan?
a) Membaca buku yang bermutu.
b) Menulis surat-surat.
¢) Bermain olah Raga.
d) Bekerja.
e) Bepergian.
f) Memancing.

Pada hemat saudara, mengapa Paulus menulis dalam
Filipi 4:8 bahwa kita harus memikirkan hal-hal yang
baik saja?

......................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------
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PENGUNGKAPAN LAHIRIAH

Tujuan 2. Mengenali ciri-ciri ibadah Perjanjian Baru.

Kita telah membicarakan latar belakang ibadah yang seja-
ti, yaitu hati yang benar di hadapan Allah — dan ini tentu
saja akan menghasilkan perbuatan yang benar. Jika kita
mengasihi Allah dan mengasihi saudara kita, kita tidak akan
merugikan dia; kita akan berusaha sedapat-dapatnya untuk
menolong dia.

Namun demikian ada hal-hal di latar depan, yaitu peng-
ungkapan secara lahiriah, yang mungkin menimbulkan per-
tanyaan dalam pikiran kita. Apakah kita perlu mempersem-
bahkan korban sebagaimana yang dilakukan bangsa Yahudi
dalam zaman Perjanjian Lama? Haruskah kita menyembah
patung para rasul atau orang kudus lainnya? Apakah kurang
hormat bila kita bertepuk tangan dalam gereja?

Beberapa hal yang kita lakukan dalam ibadah mungkin
berkaitan dengan kebudayaan kita — dan tentu saja kebu-
dayaan tidak salah. Dalam setiap masyarakat ada kebiasaan-
kebiasaan tertentu yang sudah diterima untuk ibadah dan
menjadi bagian dari gereja dan kehidupan. Kalau hal-hal itu
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Alkitab, itu tidak
salah. Lagi pula, bagi Allah hal-hal itu tidak perlu. Tetapi
kebiasaan-kebiasaan itu akan mempengaruhi pendekatan
kita kepada ibadah.

Kita juga memberi tanggapan sesuai dengan kepribadian
kita. Coba, pikirkan tentang teman-teman saudara. Mung-
kin ada seorang teman yang berjingkrak-jingkrak karena
kesenangan, seandainya saudara memberinya suatu hadiah
berharga. Seorang teman lainnya mungkin sesenang itu jika
saudara memberinya sebuah hadiah, namun ia hanya terse-
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nyum dan mengatakan, “Terima kasih.”” Mengapa tanggap-
an mereka berlainan? Karena perangai mereka berbeda.

Selain dari faktor-faktor itu, Alkitab memberi pedoman
untuk ibadah. Orang-orang yang beribadah dalam zaman
Perjanjian Lama diberi peraturan-peraturan khusus yang
harus mereka ikuti, terutama ketika mempersembahkan kor-
ban. Sekarang ini kita tidak mengikuti peraturan-peraturan
itu lagi, karena korban-korban itu hanya merupakan lam-
bang atau “gambar” dari hal-hal yang akan datang. Anak
domba yang disembelih dan darah yang dipercikkan meman-
dang ke depan kepada Kristus. Dialah Anak Domba Allah
yang mencurahkan darah-Nya di Golgota karena dosa dunia
ini, Sekarang kita tidak mengadakan upacara itu, karena ki-
ta tidak memerlukannya lagi. Karena kita mengerti makna-
nya, kita memandang ke belakang ke Golgota dan menerima
korban yang sempurna yang telah dipersembahkan bagi kita.

Memang perjanjian yang pertama juga mempunyai pera-
turan-peraturan untuk ibadah dan untuk tempat kudus
buatan tangan manusia . .. Tetapi Kristus telah datang
sebagai Imam Besar untuk hal-hal yang baik yang akan
datang . . . Karena itu Ia adalah Pengantara dari suatu
perjanjian yang baru, supaya mereka yang telah terpang-
gil dapat menerima bagian kekal yang dijanjikan (Ibrani
9:1, 11, 15).

Perjanjian Baru menekankan bahwa Allah sajalah yang ha-
rus disembah. Yohanes yang dikasihi menceritakan bagai-
mana ia berlutut hendak menyembah makhluk surgawi, te-
tapi ia dicegah dengan kata-kata berikut ini, “‘Janganlah ber-
buat demikian! Aku adalah hamba, sama dengan engkau
dan saudara-saudaramu, yang memiliki kesaksian Yesus.
Sembahlah Allah!” (Wahyu 19:10).
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Ketika Yesus mati di salib, Ja membuka jalan bagi kita
untuk memperoleh hak istimewa seperti imam. Kita dapat
langsung ke hadapan hadirat Tuhan dan menyembah-Nya.

Bagi Dia, yang mengasihi kita dan yang telah melepaskan
kita dari dosa kita oleh darah-Nya — dan yang telah mem-
buat kita menjadi suatu kerajaan, menjadi imam-imam
bagi Allah, Bapa-Nya, — bagi Dialah kemuliaan dan kuasa
sampai selama-lamanya. Amin (Wahyu 1:5,6).

Kita bebas untuk beribadah kepada Tuhan dengan sege-
nap hati kita dan ibadah tersebut dapat diungkapkan dalam
berbagai cara. Dalam pelajaran-pelajaran yang terdahulu
kita berbicara tentang doa, musik, menyanyi, menunggu dan
beribadah dengan perbuatan kita. Apakah masih ada cara
lain untuk menyatakan kasih kita kepada Tuhan? Bagaima-
na kita menyatakannya dalam ibadah pribadi kita atau keti-
ka kita ada bersama orang-orang percaya lainnya dan puji-
pujian mengalir dari dalam hati kita?

Roh Kudus menolong kita pada saat-saat beribadah. Bila
kita berhimpun bersama-sama akan ada waktu untuk ber-
nyanyi dan bertepuk tangan karena sukacita. Ini sesuai de-
ngan Alkitab (Mazmur 47:1). Alkitab juga menyuruh kita
untuk mengangkat tangan.

Mari, pujilah Tuhan, hai semua hamba Tuhan, yang da-
tang melayani di rumah Tuhan! Angkatlah tanganmu ke
tempat kudus dan pujilah Tuhan (Mazmur 134:1,2).

Alkitab menceritakan bagaimana Daud menari ketika ta-
but perjanjian dibawa pulang ke Yerusalem. “Dan Daud
menari-nari di hadapan Allah dengan sekuat tenaga” (II Sa-
muel 6:14). Pastilah sukacitanya begitu melimpah, sehingga
ia tidak dapat tinggal tenang.
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Tuhan menghendaki kebebasan dalam ibadah kita dan
pujian kita yang sungguh-sungguh. Roh Kudus ingin bekerja
melalui kita untuk memuliakan Bapa. Ia juga ingin memakai
kepribadian kita yang berbeda-beda, karena Ia memandang
dan mengakui kita sebagai perseorangan.

Juga kita harus ingat bahwa tidak semua orang serupa
dengan kita, bahwa orang lain mungkin menanggapi peker-
jaan Roh Kudus dengan cara yang berlainan dengan cara
kita. Ada orang yang tidak cepat menyatakan perasaannya.
Seseorang yang duduk dengan tenang mungkin sedang men-
dengarkan Tuhan, dan rohnya terangkat ke tempat-tempat
surgawi bersama dengan Kristus. Seseorang pernah mena-
nyai seorang wanita yang kakinya selalu bergerak dan me-
nari sementara beribadah, meskipun dia jarang sekali ber-
pindah dari tempatnya. Wanita itu menceritakan bahwa ia
berasal dari keluarga yang beranak tujuh — yang semuanya
timpang sejak lahirnya. Tidak mengherankan bahwa pujian-
nya berbentuk tarian. Contoh-contoh yang telah kita sebut-
kan itu tidak menunjukkan pengungkapan lahiriah yang sa-
ma dalam ibadah, namun demikian masing-masing orang itu
beribadah dengan sungguh-sungguh dan dengan sepenuh hati.

Pujian kita tidak akan kurang khidmat dan tidak akan
mengganggu orang lain, jika kita mengikuti garis pedoman
yang diberikan dalam Roma 12:10. “Hendaklah kamu sa-
ling mengasihi sebagai saudara dan saling mendahului dalam
memberi hormat.” Kita akan menghormati orang lain dan
kebudayaan mereka, kepribadian mereka, dan cara hidup
mereka dalém Tuhan.

AN =
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®

& Yang Harus Saudara Kerjakan

6 Lingkarilah huruf di depan setiap kalimat yang BENAR.
a Korban-korban dalam Perjanjian Lama merupakan
lambang atau “gambar’’ dari hal-hal yang akan datang.
b Patung-patung dan benda-benda yang disembah
membantu memusatkan pikiran kita kepada Tuhan.
¢ Yohanes yang kekasih dilarang menyembah makhluk
surgawi, tetapi sebaliknya ia harus menyembah Tu-
han.
d Kita semua dapat langsung menghadap Tuhan dan
beribadah kepada-Nya.

7 Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tepat me-
nyempurnakan kalimat berikut ini. Dalam Alkitab kita
membaca tentang orang-orang yang menyembah Tuhan
dengan
a) mengangkat tangan mereka.

b) menari-nari di hadapan-Nya.
¢) berteriak sekeras mungkin.
d) menanti di hadirat-Nya.

e) bertepuk tangan.

8 Selesaikanlah kalimat ini. Ibadah kita tidak akan meng-
ganggu dan menghalau orang lain, jika kita ..........ccceeuent
............................... saudara seiman kita dan menun-

Sudahkah saudara menemukan cara-cara baru dalam
pelajaran ini untuk beribadah kepada Tuhan?

--------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................
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v Cocokkan Jawaban Saudara

c) berdoa dan Allah telah mengampuni kita.

a Benar.
b Salah.
¢ Benar.
d Benar.

2 Saya sendiri.

7 a) mengangkat tangan.

b) menari-nari di hadapan-Nya.
d) menanti di hadirat-Nya.

a pertama
b bersih, murni dan teratur.

mengasihi, rasa hormat.

Semua kegiatan itu dapat mengambil tempat nomor satu
dan menghalangi ibadah kita; semua itu merupakan ke-
giatan yang baik selama itu tidak menghalangi ibadah
kita; semua itu merupakan kegiatan yang baik selama itu
tidak menghalangi persekutuan kita dengan Allah.

9 Jawaban saudara sendiri.

Jawaban saudara sendiri. Pada hemat saya, hanya pikiran
yang baik dan bersih dapat menyiapkan hidup dan pikiran
kita agar sewaktu-waktu dapat bersekutu dengan Allah.
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CATATAN:



lr:n\ Mempraktekkan
Ibadah

Pramuwisata itu baru saja selesai menerangkan kepada
sekelompok wisatawan apa yang dilakukan oleh buruh
pabrik yang terlatih itu.

“Dapatkah anda mengerjakan apa yang mereka kerjakan
itu?’’ tanya salah seorang pengunjung.

Pramuwisata itu tersenyum dan menggelengkan kepala-
nya, “Terus terang saja,” katanya, ‘“Saya tahu caranya,
tetapi saya belum pernah melakukannya.”

Tahu bagaimana cara mengerjakan sesuatu dan benar-
benar mengerjakannya tidak selalu sama. Ketrampilan di-
peroleh karena berlatih. Tak seorang pun dapat memainkan
gitar tanpa berlatih main gitar. Dan tak seorang pun yang
dapat belajar melakukan ibadah tanpa beribadah juga.

Tujuan pelajaran ini bukanlah memberitahukan bagaima-
na saudara harus beribadah, melainkan untuk membagikan
apa yang telah diketahui orang percaya lainnya mengenai
ibadah. Sebagian di antara orang-orang percaya itu hidup
dalam zaman Alkitab; yang lainnya hidup pada zaman ini.
Sementara saudara mempraktekkan apa yang telah saudara
pelajari, saudara akan menolong orang lain juga.

92



Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .

Ibadah Perseorangan
Ibadah Bersama

Pelajaran ini akan menolong saudara untuk .. .

O Menerapkan prinsip-prinsip Alkitab dan paham-paham
yang praktis mengenai ibadah dalam ibadah pribadi sau-
dara.

O Menerapkan prinsip-prinsip Alkitab dan paham-paham
yang praktis mengenai ibadah sebagai anggota sebuah
kelompok.

93
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IBADAH PERSEORANGAN

Tujuan 1. Mengenali cara-cara untuk mengembangkan saat
ibadah pribadi saudara.

Bilakah para penyembah dalam Alkitab mencari Tuhan?
Daniel berdoa tiga kali sehari. Daud mencari Tuhan pada
pagi hari dan malam hari. Kitab Tawarikh 16:11 mengata-
kan, “Carilah wajah-Nya selalu!” Ibadah kita akan berlang-
sung terus-menerus apabila kita berserah sepenuh kepada-
Nya. Namun demikian harus ada waktu khusus setiap hari
di mana kita dapat berkomunikasi secara akrab dan pribadi
dengan Tuhan,

Banyak orang berada dalam situasi yang mempersulit
mereka mendapatkan waktu dan tempat khusus untuk ber-
sendirian dengan Tuhan, tetapi mereka berusaha dan men-
dapat jalan keluar. Seorang ibu rumah tangga bangun sejam
lebih pagi dari keluarganya supaya ia dapat beribadah secara
pribadi; seorang pekerja pergi ke suatu taman pada waktu
istirahat makan siang, supaya ia bisa bersendirian. Apapun
keadaan saudara, Tuhan dapat menolong saudara menyisih-
kan waktu untuk bersekutu dengan-Nya.

Selama waktu itu saudara tentu ingin beribadah. Ketika
beribadah saudara akan mengenal Tuhan dengan lebih akrab.
Pernah seorang teman memberiku rencana waktu untuk
ibadah. Untuk beberapa waktu saya mengikutinya, tetapi
kemudian mengubahnya sedikit agar cocok dengan keper-
luanku sendiri. Saya ingin membagikan rencana waktu itu
dengan saudara dan berharap bahwa rencana itu bisa meru-
pakan pedoman praktis untuk mengatur waktu yang khusus
bagi Tuhan. Pada akhir bagian ini terdapat salinan rencana
waktu yang diberikan oleh temanku itu.
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Pilihlah suatu tempat di mana saudara dapat beribadah
dengan suara keras. Mungkin saudara ingin mencantumkan
pujian kepada Tuhan. Saudara dapat menyanyikan koor-
koor yang terkenal dan menyanyi dalam Roh. Saudara bisa
menangis di hadapan Tuhan atau saudara dapat tertawa ka-
rena sukacita. Saudara boleh bertepuk tangan atau meng-
angkat tangan untuk menyatakan pujian dan pujaan. Sau-
dara dapat berlutut, duduk, berdiri, berjalan, atau berbaring.
Kita tidak dapat menetapkan suatu pola yang harus diikuti
semua orang, karena Roh Kudus, sama seperti angin, tidak
akan bergerak ke suatu jurusan saja. Ia mengenal kita ma-
sing-masing, juga masa lampau, masa sekarang dan masa
depan kita. Dia mengetahui betul apa yang kita perlukan.

Ada baiknya jika saudara memiliki sebuah buku catatan,
untuk mencatat apa yang terlintas dalam pikiran saudara,
hal-hal yang menurut saudara perlu diingat. Ada orang yang
senang membuat catatan mengenai bagian Alkitab yang me-
reka baca, menggarisbawahi ayat-ayat yang seakan-akan ber-
bicara secara langsung kepada mereka. Jika saudara menulis-
kan nama orang dan keadaan yang Tuhan ingatkan kepada
saudara, saudara pasti akan merasa sangat gembira bila di ke-
mudian hari saudara mengenangkan saat-saat ini dan melihat
bagaimana Allah sudah menjawab doa saudara. Buku catatan
itu bisa menjadi “buku harian rohaniah” saudara sendiri.

Saya anjurkan agar saudara memberi tanda dalam buku
ini pada halaman rencana “Saat Teduh.” Taruhlah bersama
Alkitab saudara dan pakailah rencana itu sebagai pedoman
untuk ibadah pribadi saudara selama seminggu sebelum sau-
dara mengadakan perubahan. Saya tahu bahwa saudara akan
merasa waktu bersama Tuhan itu menjadi makin lama makin
berharga. Jika saudara mempunyai pengalaman yang ingin
saudara sampaikan kepada pengasuh LKTI, saudara bebasun-
tuk melakukannya. Ibadah merupakan bagian dari kehidupan
kami juga, dan kami akan bersukacita bersama saudara.
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SAAT TEDUH

“Saat teduh’’ adalah waktu yang dilewatkan sendirian ber-
sama Tuhan. Waktu itu dipergunakan untuk membina hu-
bungan pribadi yang akrab dengan Tuhan, untuk berbicara
kepada-Nya dan mendengarkan Dia berkata-kata kepada
saudara. “Mendekatlah kepada Allah, dan Ia akan mendekat
kepadamu” (Yakobus 4:8).

RENCANA WAKTU

PERSIAPAN (5 menit)

a) Tanyakan diri sendiri: Apakah hati saya bersih dan hati
nuraniku murni? (Mazmur 24:3-6; 139:23,24; 51)

..........................................................................................

b) Ketaatan: Katakan kepada Tuhan, saudara bersedia me-
naati apapun yang dikatakan-Nya. (Yohanes 14:21)

c) Akuilah dan mintalah bimbingan Roh Kudus. (Yohanes
14:26; Roma 8:26)

PUJIAN DAN IBADAH (10 menit)

Beribadahlah dalam bahasa roh. Berdoalah dalam Roh. Re-
nungkan siapa Tuhan itu. Pujilah Dia karena kodrat-Nya.
Jika sulit bagi saudara untuk menemukan kata-kata yang
tepat, bacalah salah satu Mazmur ibadah dan bacalah dengan
suara nyaring sebagai ibadahmu kepada Tuhan.

BACALAH FIRMAN ALLAH (25 menit)

Pelajarilah sebuah kitab dalam Alkitab, bacalah dua atau
tiga bab setiap hari. Bacalah ulang. Garisbawahi dan renung-
kan ayat-ayat yang penting, juga bagaimana mempraktekkan-
nya dalam kehidupan saudara. Tuliskan pikiran saudara
mengenai ayat-ayat itu dan pilihlah satu ayat untuk dihafal.
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DOA (20 menit)

BERSIAPLAH UNTUK MENDENGAR SUARA TUHAN,
Mohonlah kepada-Nya untuk menguasai dan memimpin pi-
kiran, keinginan dan khayal saudara (Yesaya 55:8). Tegur-
lah suara musuh, yaitu Iblis, dan katakanlah kepadanya su-
paya diam (Yakobus 4:7). Katakan kepada Roh Kudus
bahwa saudara menyerahkan pimpinan kepada-Nya (Roma
8:26). Dengan iman bersyukurlah kepada Tuhan karena apa
yang akan saudara terima.

SAUDARA HENDAKNYA BERDIAM DIRI SELAMA
BEBERAPA SAAT. Tuliskan pikiran yang terlintas dalam
pikiran saudara. Renungkanlah dan periksalah dengan
Firman Allah. Berdoalah mengenainya. Doakan orang-
orang atau keadaan yang Tuhan ingatkan kepada saudara.

LUANGKAN WAKTU UNTUK MENDOAKAN KEPERLU-
AN DAN KEADAAN PRIBADI. Bawalah semuanya kepada
Tuhan,

UCAPAN SYUKUR. Akhirilah saat ibadah saudara dengan
mengucap syukur kepada Bapa di surga karena kebaikan-Nya
dan jawaban-jawaban doa yang diberikan kepada saudara.

}i

ﬁ Yang Harus Saudara Kerjakan

4 Kalimat mana yang BENAR?
a Kita harus beribadah dalam tempat yang suci saja.
b Kita akan belajar makin banyak tentang ibadah keti-
ka kita beribadah.
¢ Tuhan ingin bersekutu dengan setiap orang percaya.
d Berdiam diri dan merenungkan tidak penting dalam
ibadah Kristen.
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Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan sak-
sama. Tuliskan YA di depan setiap kalimat yang cocok
dengan situasi hidup saudara.

.. a Saya mengesampingkan waktu tertentu untuk

ibadah pribadi setiap hari.
. b Saya melewatkan waktu dalam ibadahku untuk
beribadah kepada Tuhan.
.¢ Saya menyanyi dan memuji Tuhan meskipun
dalam kesukaran.
. . .d Setiap hari saya membaca Firman Tuhan.

. . ¢ Saya memberi kesempatan kepada Tuhan untuk
berbicara kepada saya.

.. f Ketika saya beribadah, saya melupakan semua
hal mengenai diriku sendiri dan orang lain, dan
saya memusatkan perhatian kepada Allah saja.

. . g Setiap hari saya berdoa dalam Roh.

Sekarang bacalah pertanyaan-pertanyaan itu lagi, dan tu-
liskan “P” (Perlu diperbaiki) di mana saudara tidak bisa me-
nuliskan YA. Mintalah agar Tuhan menolong saudara dalam
hal-hal yang perlu diperbaiki dalam ibadah pribadi saudara
dengan Dia.

IBADAH BERSAMA

Tujuan 2. Menuliskan tiga cara beribadah kepada Tuhan
bila bersama suatu kelompok.

Dua ribu tahun yang lalu rasul Paulus dipenjarakan karena
memberitakan Injil. Mungkin pengalaman inilah yang makin
menyadarkan dia bahwa orang-orang percaya perlu sekali
berkumpul bersama-sama untuk beribadah. Ia berkata, “Ka-
mu telah dipanggil menjadi satu tubuh” (Kolose 3:15).
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Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan
ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi
marilah kita saling menasihati, dan semakin giat melaku-
kannya menjelang hari Tuhan yang mendekat” (Ibrani
10:25).

Demikian pula pentinglah bagi orang-orang percaya seka-
rang ini untuk berkumpul bersama-sama seperti yang dilaku-
kan orang-orang Kristen yang mula-mula. Satu alasan untuk
ibadah bersama ialah karena Tuhan hadir bersama dengan me-
reka yang berkumpul dalam Nama-Nya. Yesus mengatakan,
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama-
Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka” (Matius 18:20).

Hehualan yany lobih besan
dengan ,/'uma/alz orang

yany lobeh ban ya[
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Ada kekuatan dalam persatuan. Pengkhotbah 4:12 ber-
bunyi begini, ‘Dan bilamana seorang dapat dialahkan, dua
orang akan dapat bertahan. Tali tiga lembar tak mudah
diputuskan.” Kekuatan dalam persatuan berlaku dalam
hal-hal rohaniah juga. Pada hari Pentakosta orang-orang per-
caya berkumpul di satu tempat ketika Roh Kudus dicurah-
kan (Kisah 2:1). Allah menghormati mereka karena mereka
sehati dan setujuan.

Kita hidup dalam dunia yang penuh dosa dan kita saling
memerlukan. Jika saya datang ke gereja dengan tawar hati
dan mendengar orang lain memuji Tuhan, hal itu akan me-
nolong saya melupakan masalah-masalah saya lalu memuji
Tuhan juga. Mungkin seorang lain menceritakan apa yang
telah dilakukan Tuhan baginya dan hal itu cocok dengan
keperluanku. Tuhan memakai orang lain untuk melayani
saya. Pada waktu lain giliranku untuk melayani orang lain.
Tidak mengherankan bahwa Firman Tuhan mendorong
kita untuk berhimpun dan bersekutu bersama-sama.

Setiap kali berkumpul, kita menyisihkan sedikit waktu
untuk beribadah saja. Nyanyian-nyanyian dan pembacaan
Firman Allah harus dilakukan dalam suasana ibadah. De-
ngan demikian pikiran kita akan beralih dari kita sendiri.
Kesukaran dalam hidup ini terasa lebih ringan, bila kita me-
nyadari betapa besar kasih Allah kepada kita. Kasih-Nya
siap-sedia untuk mencukupi semua keperluan kita.

Kita tidak dapat merencanakan suatu saat ibadah, karena
sering Roh Kudus memimpin dengan cara yang berbeda-
beda. Namun demikian, kita akan memberi beberapa saran.

Pertemuan-pertemuan itu hendaknya jangan dimonopoli
oleh saudara sendiri. Pertemuan itu harus terbuka bagi orang
lain agar mereka dapat membagikan pengalaman mereka da-
lam Tuhan dan memberi ayat-ayat Kitab Suci yang mempu-
nyai arti khusus bagi mereka. Kadang-kadang, bilakelompok-
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nya kecil, tiap-tiap orang dapat memilih satu ayat ibadah dan
membacanya dengan nyaring. Saat ibadah harus merupakan
saat yang menyenangkan, sehingga semua orang dapat merasa
bebas untuk mengambil bagian. Namun, jangan ada seorang
pun yang merasa dipaksa atau diharuskan untuk ikut serta.

Ada kelompok di mana setiap orang percaya secara bergilir-
an mempersembahkan satu kalimat ibadah bagi Tuhan. Mung-
kin seseorang akan mengatakan, ‘“Tuhan, saya memuji engkau
karena kesetiaan-Mu.” Yang lain akan mengatakan, “Terima
kasih Tuhan, karena kasih-Mu.” Dengan demikian setiap
orang mendapat kesempatan. Orang yang baru bertobat dan
orang percaya yang pemalu akan mendapat dorongan untuk
mengambil bagian. Waktu untuk doa pribadi dan membawa
keperluan kepada Tuhan dapat diberikan sesudah ibadah itu.

Setelah masing-masing orang berdoa, kelompok itu dapat
berpindah kepada lain cara ibadah. Pemimpin kelompok
harus minta pimpinan Roh Kudus mengenal bilamanakah ia
harus mengubah susunan acara dan apa yang harus dilaku-
kan selanjutnya.

Lain bentuk ibadah yang indah ialah doa bersama. Mung-
kin akan terdengar bisikan lembut dalam ruangan karena
semua suara terdengar bersama. Laksana sebatang sungai
yang tenang mengalir kepada Allah. Pada kali lain suara-
suara itu lebih keras dan bunyinya bagaikan pancaran puji-
pujian yang naik ke surga. Betapa indahnya bunyi puji-puji-
an ini bagi Tuhan! Rasul Yohanes mengatakan bahwa doa
kita adalah seperti kemenyan yang tersimpan dalam cawan-
cawan emas di hadapan takhta Allah (Wahyu 5:8).

Selama doa bersama sering Roh Kudus mendorong jemaat
untuk beribadah dalam bahasa roh. Atau Ia mungkin meng-
gerakkan mereka untuk bernyanyi dalam Roh. Paduan sua-
ra itu mengingatkan kita akan paduan suara surgawi yang
mempersembahkan puji-pujian siang dan malam.
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Sebaliknya, suasana keheningan yang kudus dapat meli-
puti diri kita sementara kita beribadah. Janganlah takut
akan keheningan. Selama saat-saat itu Tuhan dapat berbi-
cara kepada kita melalui pikiran-pikiran yang diberikan oleh-
Nya. Kadang-kadang keheningan itu akan dipecahkan, keti-
ka Roh Kudus berbicara melalui salah seorang percaya de-
ngan sebuah nubuat atau berita dalam bahasa roh dan penaf-
sirannya (I Korintus 12:10). Jadi, jika tiba-tiba suasana
menjadi hening sementara saat ibadah, jangan mengganggu-
nya. Ingatlah, keheningan itu penting juga.

Ibadah kita sebagai suatu kumpulan orang percaya harus
teratur. Kalau tidak orang-orang yang tidak percaya akan
menjadi bingung dan pergi. Akan tetapi janganlah ibadah
kita itu dingin dan formil, karena dengan demikian mereka
tidak akan terjangkau bagi Bapa di surga yang penuh kasih.
Tetapi jika ibadah kita dipimpin Roh Tuhan, orang akan
merasakan tarikan halus dari Roh Kudus. Orang-orang yang
tidak percaya akan diselamatkan dan orang percaya akan
dipenuhi dengan Roh Kudus. Dalam semua ini Tuhan di-
permuliakan.

\

—‘% Yang Harus Saudara Kerjakan

3Lingkarila.h huruf di depan kata-kata yang tepat me-
nyempurnakan kalimat berikut ini. Ibadah bersama
dalam sebuah kelompok adalah penting, karena
a) Yesus hadir bila kita berkumpul dalam nama-Nya.
b) dapat membangkitkan semangat kita, bila kita se-
dang susah atau murung.
c¢) itulah cara ibadah yang satu-satunya.
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4 Selesaikanlah kalimat-kalimat berikut ini.

a Alkitab mengatakan, bahwa kita tak boleh melepas-

kan kebiasaan ............ccceeeerecnsnnnenreecssersnnnnteenseseeassnes

¢ Orang akan merasa tertarik, kepada Tuhan, jika iba-
dah kita penuh kasih dan ........c.cccceienniiiiicrnennneeeenenee

Tuliskan tiga cara beribadah kepada Tuhan secara ber-
kelompok.

--------------------------------------------------------------------------------------

f Cocokkan Jawaban Saudara

a Salah.

b Benar.

¢ Benar.

d Salah.

a berhimpun bersama.

b bersama.

¢ dipimpin oleh Roh Kudus.

2 Jawaban saudara sendiri.

5 Jawaban saudara sendiri. Saudara bisa menuliskan pem-
bacaan Kitab Suci, berdoa secara perorangan, bernyanyi
dalam Roh, bersama-sama memuji Tuhan, atau cara-cara
lain yang disebut dalam pelajaran ini.

3 a) Yesus hadir bila kita berkumpul dalam nama-Nya.

b) dapat membangkitkan semangat kita, bila kita sedang
susah atau murung.



PELAJARAN Ibadah

8 Sekarang ini
dan
Selama - lamanya

Dicuri! Dua ekor kuda milik dua wanita utusan gerejawi,
yang dipergunakan untuk bepergian, telah hilang. Kedua
wanita itu berkunjung di sebuah rumah dan berdoa bersama
seorang wanita yang ingin menerima keselamatan. Kemu-
dian ketika mereka pergi ke tempat kuda-kuda itu tertam-
bat, binatang-binatang itu tidak ada lagi.

Tiba-tiba mereka melihat beberapa orang laki-laki menuju
ke tempat mereka. Salah seorang merogoh senjatanya.
Yang lain mengambil batu-batu. Mereka mulai berteriak-
teriak dengan marah. Kedua utusan gerejawi itu menyadari,
bahwa mereka harus berusaha melarikan diri dengan berja-
lan kaki.

Mereka tidak gemetar ketakutan, melainkan mulai ber-
sorak-sorak kegirangan. ‘“Puji Tuhan!” kata seorang utusan
gerejawi itu, “Kita dianggap layak menderita karena Nama
Yesus” (Kisah 5:41). Dengan berani mereka mendaki bukit,
sementara peluru berdesing-desing di sekitar mereka tanpa
kena sasaran. Orang-orang itu tidak mengejar mereka dan
kedua wanita itu luput tanpa cedera.

Salah seorang utusan gerejawi itu adalah ibuku, yang sam-
pai hari ini bersaksi bagaimana ibadah telah menjadi suatu
penghalang yang tak kelihatan antara mereka dengan para
penyerang itu.
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari . . .

Pengaruh Ibadah
Jangkauan Ibadah
Pelajaran ini akan menolong saudara untuk . . .

O Merindukan berkat yang ditawarkan Tuhan kepada orang-
orang yang beribadah kepada-Nya.

[J Menanti-nantikan persekutuan yang tak putus-putus de-
ngan Tuhan dalam keabadian,

105
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MANFAAT IBADAH

Tujuan 1. Mengenali lima berkat yang diperoleh dengan
Jjalan ibadah.

Alkitab memberi kita contoh-contoh keadaan yang mirip
dengan kisah pada permulaan pelajaran ini. Ada kalanya
pujian dan ibadah berhubungan erat dengan perlindungan
dan kelepasan orang-orang percaya.

Ibadah juga dapat memberi kekuatan, Dalam Yesaya 40:31
kita membaca bahwa ‘‘orang-orang yang menanti-nantikan
Tuhan mendapat kekuatan baru”. Para syahid Kristen yang
mula-mula menemukan kekuatan pada saat menghadapi siksa-
an dan kematian, karena mereka memuji dan beribadah kepa-
da Allah. Para ahli sejarah mengisahkan bagaimana orang-
orang Kristen dibawa ke stadion besar di Roma untuk dijadi-
kan mangsa singa. Khalayak ramai yang menonton itu tak
dapat mengerti bagaimana orang-orang Kristen itu dapat me-
nyanyi dan beribadah kepada Allah sementara mereka meng-
hadapi kematian! Mereka mendapat kekuatan dengan meng-
alihkan pandangan mereka dari diri sendiri dan keadaan seki-
tar mereka yang menakutkan itu, Perhatian mereka dipusat-
kan pada Allah, pada kesetiaan dan kasih-Nya. Mereka tahu
bahwa segera mereka akan berhadapan muka dengan Dia!

Berbahagialah bangsa yang tahu bersorak-sorai, ya Tuhan,
mereka hidup dalam cahaya wajah-Mu; karena nama-Mu
mereka bersorak-sorak sepanjang hari, dan karena keadil-
an-Mu mereka bermegah. Sebab Engkaulah kemuliaan
kekuatan mereka, dan karena Engkau berkenan, tanduk
kami meninggi (Mazmur 89:16-17).
Seperti yang kita pelajari di Pelajaran 2, alasan yang per-
tama untuk beribadah kepada Tuhan ialah karena Ia layak.
Alasan itu sajalah yang kita perlukan.
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Tetapi Tuhan memberi dengan murah hati dan Ia telah
menjanjikan keuntungan-keuntungan tambahan sebagai aki-
bat ibadah -- berkat-berkat yang kita peroleh dan indahkan
dalam kehidupan sekarang ini. Kita telah menyinggung ber-
kat-berkat rohaniah yang kita peroleh dan itu tidak boleh
diremehkan., Musuh kita, yaitu Iblis, akan berusaha untuk
mengalahkan kita dan mengecilkan hati kita, tetapi Alkitab
mengatakan bahwa sukacita yang diberikan Tuhan menjadi-
kan kita kuat (Nehemia 8:11).

Bagaimana kita memperoleh sukacita ini? Yesaya 12:3
mengatakan bahwa umat Allah bersukacita, ketika Ia me-
nyelamatkan mereka. Kadang-kadang musuh kita berusaha
menanamkan kebimbangan dan merampas sukacita kita.
Jika kita mendengarkannya dan memberi tempat kepada
pikiran-pikiran yang mengecilkan hati, kita menjadi lemah.
Bila kita lemah, kita tidak berdoa banyak seperti yang harus
kita lakukan. Kadang-kadang kita malahan bertanya-tanya
dalam hati apakah kita benar-benar sudah diselamatkan.
Akan tetapi kita dapat memperoleh sukacita itu kembali
dengan memutuskan untuk beribadah, untuk memikirkan
kebaikan Tuhan kepada kita. Sementara kita beribadah ke-
pada-Nya, cawan kita penuh dengan sukacita lagi dan kita
menjadi kuat.

Kita menjadi cukup kuat untuk menghadapi masalah-
masalah yang sebaliknya dapat menjatuhkan kita. Kita
membaca, ketika Ayub mengetahui bahwa anak-anaknya
telah mati dia mengatakan, “Tuhan yang memberi, Tuhan
yang mengambil, terpujilah nama Tuhan!”’ (Ayub 1:21).

Ayat berikutnya berbunyi begini, ‘‘Dalam kesemuanya itu
Ayub tidak berbuat dosa dan tidak menuduh Allah berbuat
yang kurang patut.” Hati dan mulutnya dipenuhi puji-puji-
an, karena ia mengetahui bahwa Tuhan yang memerintah.
Ibadahnya adalah pernyataan kepercayaan itu.
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dJika saudara menempatkan sebuah tong di bawah pancur-
an dan tong itu tetap penuh dengan air bersih, maka debu
yang ada di udara tidak akan masuk. Debu terkumpul da-
lam bejana yang kosong. Demikian juga dengan kita. Jika
kita terus-menerus bersukacita, maka tidak ada tempat bagi
kata-kata dan ungkapan yang berdosa.

Yesus, yaitu teladan kita yang sempurna, berdiri di dekat
sebuah kubur dan mengatakan, “Bapa, Aku mengucap syu-
kur kepada:Mu, karena Engkau telah mendengarkan Aku”
(Yohanes 11:41). Setelah itu Ia menghidupkan kembali
orang yang sudah mati itu. Injil juga memberi beberapa
contoh kejadian orang sakit yang menerima kesembuhan,
ketika mereka beribadah atau tunduk dalam sikap ibadah
(Matius 8:2; Markus 7:25).
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Sukacita ibadah yang paling indah dan kekal adalah bahwa
kita dapat mengenal Bapa di surga dengan lebih baik. Kita da-
pat merasakan kehadiran Allah dalam cara yang khusus ketika
kita melaksanakan perintah-Nya untuk beribadah. Surat Per-
tama Yohanes 3:24 mengatakan bila kita menuruti perintah-
perintah Tuhan, kita akan hidup dalam persekutuan dengan
Dia dan Dia dengan kita. Pada waktu kita semakin mengenal
Tuhan kita semakin mempercayai Dia. Kita tahu bahwa kese-
tiaan-Nya takkan pernah gagal. Kita tahu bahwa Ia mempu-
nyai rencana bagi hidup kita dan kita dapat merasa yakin akan
kenyataan bahwa Ia menguasai segala sesuatu. Betapa indah-
nya keyakinan bahwa masa depan kita di dunia ini maupun da-
lam kekekalan berada dalam tangan-Nya (Mazmur 139:7-18).

Hal memberi adalah lain tindakan ibadah yang telah kita
bicarakan. Ketika rasul Paulus menerima sumbangan dari
sekelompok orang percaya, ia menulis untuk berterima ka-
sih atas kemurahan hati mereka, katanya,

Kini aku telah menerima semua yang perlu daripadamu,

malahan lebih daripada itu. Aku berkelimpahan, karena

aku telah menerima kirimanmu dari Epafroditus, suatu
persembahan yang harum, suatu korban yang disukai dan
yang berkenan kepada Allah. Allahku akan memenuhi
segala keperluanmu menurut kekayaan dan kemuliaan-

Nya dalam Kristus Yesus (Filipi 4:18,19).

Kata-kata ini menunjukkan bahwa rasul Paulus mengakui
pemberian sebagai suatu tindakan ibadah juga. Ia percaya
bahwa Tuhan akan memberi pahala kepada orang yang mem-
beri. Kata-katanya menguatkan janji Allah dalam Perjanjian
Lama yang berbunyi begini, “Bawalah seluruh persembahan
persepuluhan itu ke dalam rumah perbendaharaan, supaya
ada persediaan makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, fir-
man Tuhan semesta alam, apakah Aku tidak membukakan
bagimu tingkap-tingkap langit dan mencurahkan berkat ke-
padamu sampai berkelimpahan’ (Maleakhi 3:10).
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Kisah Para Rasul 8 menceritakan tentang seorang pembe-
sar Etiopia yang mengadakan perjalanan panjang ke Yerusa-
lem untuk beribadah. Ia membelanjakan uang dan waktu
agar dapat mengunjungi rumah Tuhan. Ketika ia duduk
dalam keretanya pada perjalanan pulang, ia membaca Yesa-
ya 53. Allah melihat hatinya yang terbuka dan mengutus
Filipus, seorang penginjil, untuk menolongnya. Filipus
mendekati kereta itu dan bertanya apakah orang Etiopia
itu mengerti apa yang dibacanya. Orang itu menjawabnya,
““Bagaimanakah aku dapat mengerti, kalau tidak ada yang
membimbing aku?”’ (Kisah 8:31),

Filipus ikut naik kereta itu dan menceritakan kisah Yesus.
Pembesar itu menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi-
nya dan dibaptis. Kemudian dia melanjutkan perjalanannya
dengan penuh sukacita (Kisah 8:39). Kehausannya yang
rohaniah dipenuhi dan pertanyaan-pertanyaannya terjawab
sebagai akibat karena dia meluangkan waktu untuk beriba-
dah. Apa yang dilakukan Tuhan untuk orang Etiopia itu
pada 1900 tahun yang lalu, akan dilakukan-Nya untuk kita
sekarang ini. Dia memberi jawaban yang kita perlukan.

Maka kita akan beribadah kembali kepada Tuhan, memuji-
muji Dia karena Ia memimpin kita pada jalan yang benar,
karena Ia “tidak menarik kembali kasih-Nya dan setia-Nya”
(Kejadian 24:27).

®

& Yang Harus Saudara Kerjakan

Bacalah Mazmur 89:16-17 sekali lagi dan isilah kalimat
bérikut ini. Meskipun kita hidup dalam dunia yang
gelap kita dapat memuji Tuhan dan merasa yakin akan

................................................... apabila kita bersuka-
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2 Bacalah Mazmur 138:2-3. Empat alasan apakah yang
dicantumkan dalam ayat 2 untuk memuji dan beriba-
dah kepada Allah?

......................................................................................

......................................................................................

3 Sebutlah dua berkat yang diberikan bagi orang percaya
dalam Mazmur 138:3?

--------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................

Sebutlah lima dari antara banyak berkat yang diterima
seorang Kristen melalui ibadah.

--------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................

JANGKAUAN IBADAH

Tujuan 2. Mengenali dua kegiatan yang akan ikut kita rasa-
kan di surga.

Kita telah mencapai bagian terakhir dari buku ini menge-
nai ibadah orang Kristen. Sebagian besar uraian kami adalah
tentang alasan-alasan beribadah dan bagaimana ibadah dapat
mempengaruhi kita sebagai perseorangan dan sebagai anggo-
ta gereja, tubuh Kristus. Semuanya itu telah kita baca,
mengerti dan alami.

Namun demikian, masih ada segi-segi ibadah yang belum
kita pahami benar-benar. Salah satu di antaranya terdapat
dalam kisah ketika Yesus memasuki Yerusalem dengan dielu-
elukan orang banyak. Sementara Ia menunggang seekor
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keledai memasuki kota itu, para murid dan orang banyak
itu berseru, ‘“‘Diberkatilah Dia yang datang sebagai Raja da-
lam nama Tuhan”’ (Lukas 19:38).

Beberapa orang Farisi, yang melihat peristiwa itu, berke-
beratan terhadap puji-pujian mereka. Yesus menjawab,
“Aku berkata kepadamu: Jika mereka ini diam, maka batu
ini akan berteriak’ (Lukas 19:40).

Bagaimana batu dapat berteriak? Kita tidak tahu. Tetapi
kita mengetahui bahwa hal itu mungkin saja bagi Allah, jika
memang diperlukan. Akan tetapi, makna terpenting dari
kata-kata Yesus adalah bahwa pujian adalah penting. Ibadah
bukanlah suatu upacara yang tak bertujuan dan tanpa gairah.
Tetapi itulah suatu kekuatan yang dapat menembus permu-
kaan yang paling keras. Jika kita sebagai ‘‘batu-batu yang
hidup” tidak memuji Tuhan, maka batu-batu lain yang akan
memuji Dia. Pujian yang tulus sangat berarti bagi Allah dan
rencana-Nya yang kekal. Sangat besar kehormatan yang
diberikan kepada kita untuk mengambil bagian di dalamnya!

Masih ada rahasia lain mengenai pujian, salah satu adalah
pelayanan pujian yang akan kita lakukan di surga. Anak-
anak kecil sukacita sekali menanyakan tentang surga. Bagai-
mana keadaannya bila kita sampai di sana? Apa yang akan
kita lakukan? Jika nenek atau lain anggota keluarga telah
meninggal dunia, mereka ingin mengetahui apa yang telah
terjadi. Kita berusaha sedapat-dapatnya untuk menjawab
mereka, tetapi kata-kata kita tidak cukup. Kita tidak tahu
apa yang harus kita katakan.

Apa yang dikatakan Alkitab mengenai surga?

“Janganlah gelisah hatimu,” kata Yesus kepada mereka,

“percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku.

Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak
demikian, tentu Aku mengatakannya kepadamu. Sebab
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Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu”
(Yohanes 14:1,2).

Surga adalah tempat yang disediakan khusus bagi kita.
Tempat yang paling indah di bumi ini tidak sebanding de-
ngan surga, karena dosa tidak masuk di sana. Dosalah yang
menghancurkan dan merusak ciptaan Allah. Tetapi di surga
semuanya bersih dan murni. Allah akan menghapus semua
air mata. Tidak akan ada kesusahan atau ratap tangis atau
kesakitan lagi (Wahyu 21:4).

Apa saja yang ada disana? Sukacita dan puji-pujian, karena
kemenangan kita sudah sempurna (I Korintus 15:54). Kita
akan selama-lamanya bersama Tuhan (I Tesalonika 4:17).

Apa yang harus kita lakukan? Pasti, Allah sudah menye-
diakan banyak hal yang indah bagi kita, banyak di antaranya
tidak dapat diberitahukan-Nya sekarang. Sebagai manusia
fana kita tidak mampu mengerti hal-hal yang kekal. Tetapi
dua kegiatan telah kita tahu dengan pasti. Kitab Wahyu
memberitahu mengenai kedua kegiatan ini.

Takhta Allah dan takhta Anak Domba akan ada di dalam-
nya dan hamba-hamba-Nya akan beribadah kepada-Nya.
Dan malam tidak akan ada lagi di sana, dan mereka tidak
memerlukan cahaya lampu dan cahaya matahari, sebab Tu-
han Allah akan menerangi mereka,dan mereka akan meme-
rintah sebagai raja sampai selama-lamanya (Wahyu 22:3,5).

Beribadah? Mengapa tidak? Ketika semua makhluk sur-
gawi menyanyi dan memuji-muji Tuhan, pasti kita akan
ingin melakukannya juga. Ketika kita melihat Yesus dan
mengerti sepenuhnya harga yang telah dibayar bagi kesela-
matan kita, tentu saja kita akan tunduk di hadapan-Nya
dengan penuh kasih dan pemujaan. Bila kita memandang
ke depan dan menyadari bahwa surga adalah milik kita un-
tuk selama-lamanya, rasa terima kasih kita tidak terbatas.
Tak dapat tidak kita akan memuji Dia.
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Dalam ayat Kitab Suci yang baru saja kita baca, pujian
yang disebut terdahulu. Dan saya yakin bahwa hal itulah
yang akan mula-mula terjadi di surga. Tetapi kita juga dibe-
rikan tugas yang harus kita lakukan. Kita akan memerintah
sebagai raja untuk selama-lamanya (Wahyu 5:6-10).

Raja tidak hanya duduk di takhtanya saja. Mereka mem-
punyai tanggung jawab juga. Mungkin waktu saudara masih
kecil, saudara merasa akan senang sekali, jika boleh duduk-
duduk dan tidak melakukan apa-apa. Tetapi tidak lama
kemudian saudara mengalami betapa membosankan hal itu.
Melayani adalah sesuatu yang menyenangkan, dan melayani
Allah adalah sukacita yang terbesar dari semua.

Raja juga mempunyai banyak kesempatan, karena mereka
mempunyai sumber-sumber kekayaan. Mereka memiliki
kekayaan bertimbun-timbun, yang melebihi keperluan me-
reka. Bukankah Allah segenap surga juga akan mencukupi
apapun yang kita perlukan, jika kita memerintah bersama
dan bagi Dia? Mungkin kita diberi kesempatan untuk men-
jelajahi ruang angkasa. Mungkin kita akan menjelajahi
Bimasakti dengan berjuta-juta bintangnya. Siapa yang tahu?

Dan aku mendengar semua makhluk yang di sorga dan
yang di bumi dan yang di bawah bumi dan yang di laut
dan semua yang ada di dalamnya, berkata: ‘“Bagi Dia
yang duduk di takhta dan bagi Anak Domba, adalah
puji-pujian dan hormat dan kemuliaan dan kuasa sampai
selama-lamanya’ (Wahyu 5:13).

Dan kita semua mengatakan, “Amin!”’
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®

‘% Yang Harus Saudara Kerjakan

5 Selesaikanlah kalimat ini. Yesus mengatakan bahwa Ia
BKAN «.eoviiecinniniinntre s et n e tempat bagi kita.

6 Pilihlah jawaban yang benar untuk kalimat ini. Dua
kegiatan yang kita merasa pasti akan terjadi di surga
adalah
a) beristirahat dan bermain kecapi.

b) beribadah dan memerintah.
¢) membangun mezbah dan mempersembahkan korban.

7 Apakah kegiatan yang menggembirakan itu, yang akan
kita lakukan bersama dengan malaikat-malaikat untuk
selama-lamanya?

---------------------------------------------------- I T LT R P T P P R Y Y PP Y P YY TR Y

8 Apakah dengan mempelajari kursus ini saudara ditolong
dalam melakukan ibadah? Apakah keinginan saudara
untuk selama-lamanya bersama Tuhan makin bertam-
bah? Tuliskan dengan kata-kata saudara sendiri berkat
apa yang telah saudara peroleh.

......................................................................................

......................................................................................

Kini saudara siap untuk mengisi bagian terakhir dari
catatan siswa untuk Pelajaran 5-8. Ulangilah pelajaran-
pelajaran ini, kemudian ikutilah petunjuk-petunjuk dalam
catatan siswa. Ketika mengirim catatan siswa saudara
kepada pengasuh, mintalah keterangan tentang kursus
pelajaran yang berikut.
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:f Cocokkan Jawaban Saudara

1 terang, sepanjang hari.
5 menyediakan

2 Oleh karena kasih-Nya, oleh karena setia-Nya, Nama-Nya
dan janji-Nya yang melebihi segala sesuatu.

6 b)beribadah dan memerintah.

3 Ia menjawab Kkita bila kita berseru. Ia menguatkan kita.
Carilah berkat-berkat lain dalam ayat 6, 7 dan 8.

7 Beribadah.

4 Saudara mungkin menuliskan kemenangan, perlindungan,
kesembuhan, pimpinan, kelepasan, sukacita, kekuatan,
keperluan materi dipenuhi, atau berkat-berkat lainnya
yang telah saudara alami.

8 Jawaban saudara sendiri.



IBADAH
KRISTEN

CATATAN SISWA

No. ............ Tanggal Kirim . ...........

Tulislah dengan huruf cetak yang jelas!

Propinsi ......cviiiiiiiiii i e -
Umur ......... Laki-laki/perempuan ...........
Pekerjaan ........ ..ottt i i e
Pendidikan ............ oottt
Apakah saudara sudah menjadi anggota Gereja? .......

NamaGereja ....oovvininiininiiiiiineeennnnnaas




Pelajaran 1-4

Lingkarilah nomor di depan kalimat yang benar

atau berilah tanda X apabila kalimat itu salah.

1.
2.
3.
4,

[9,}

Kasih yang sejati bagi Allah tidak perlu dinyatakan.
Ada banyak cara untuk beribadah.
Kasih Allah sama seperti kasih manusia.

Kita hanya membuang-buang waktu bila “menanti”
di hadapan Tuhan.

. Kita dapat beribadah dengan atau tanpa kata-kata.

6. Dosa dapat menutup pintu komunikasi dengan Allah,

. Tindakan kita lebih penting dari sikap kita.

Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tepat

menyempumakan kalimat-kalimat yang berikut.

8.

10.

Sifat-sifat pribadi yang paling penting dalam ibadah

ialah

a) kasih, kepercayaan pada diri sendiri, dan kebe-
ranian.

b) kasih, ketaatan, dan kerendahan hati.

¢) kasih, kesabaran, dan iman.

Kerendahan hati berarti

a) memberi tempat utama bagi Allah dalam hidup
kita.

b) menyadari ketidaklayakan kita.

¢) memberikan semua yang kita miliki kepada
orang lain.

“Tak seorang pun dapat mengabdi kepada dua tuan,”

berarti

a) kita tidak boleh memegang lebih dari satu ja-
batan atau kedudukan.

b) melakukan satu hal saja pada satu saat dan me-
lakukannya dengan baik.

¢) bahwa kita tidak bisa membagi kesetiaan kita.

2




11,

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Takut akan Tuhan adalah rasa hormat yang menda-
lam, yang

a) mengingatkan kita akan upacara pemakaman.
b) menjadikan kita takut akan Allah.

¢) menarik kita untuk berdoa dan beribadah.

Teladan yang terbesar dalam hal memberi adalah
a) pendeta kita.

b) Musa.

c) - Bapa kita di surga.

“Abba” adalah sebutan yang diberikan oleh seorang
anak yang berbahasa Aram kepada

a) gurunya,

b) ayahnya.

¢) kakaknya.

Jika kita merasa tidak mengetahui bagaimana beriba-

dah kita dapat

a) membeli sebuah buku doa.

b) minta Roh Kudus menolong kita beribadah.

¢) menghafal beberapa kalimat doa yang muluk-
muluk,

Apabila kita “menanti-nantikan Tuhan”, kita
a) harus berdiam diri secara lahir dan batin.
b) membaca buku sementara kita menanti.
¢) tidur.

Tuhan sering sekali berbicara kepada kita, ketika

a) kita tetap mendesak-Nya untuk mengatakan se-
suatu.

b) pikiran kita dengan asyik berdoa.

¢) pikiran dan roh kita berdiam diri di hadapan-
Nya.

Kita dapat beribadah kepada Tuhan melalui pela-

yanan

a) bila sikap kita benar.

b) meskipun kita mempunyai motif-motif memen-
tingkan diri sendiri.

¢) melupakan semua bentuk ibadah lainnya.




18.

19.

Bila kita melayani Tuhan dalam pemberian, kita

harus

a) memberi dengan sukacita, bermurah hati, dan
dengan kerendahan hati.

b) mendapat pujian bagi pemberian kita.

c) berhati-hati untuk tidak memberi terlampau
banyak,

Selang beberapa waktu ibadah kita akan

a) merupakan satu pola yang tetap.

b) berubah sesuai dengan pekerjaan Roh Kudus.

¢) meajadi sesuatu yang telah kita hafal dengan
baik.

Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum
untuk pelajaran 1 — 4

Lingkarilah nomor pertanyaan, apabila tugas yang

disebutnya telah saudara laksanakan.

20.

21.

22,

23,

24,

Sudahkah saudara membaca pelajaran 1 — 4 dengan
saksama?

Sudahkah saudara menyelesaikan bagian Yang Harus
Saudara Kerjakan untuk pelajaran 1 —27

Sudahkah saudara menyelesaikan bagian Yang Harus
Saudara Kerjakan untuk pelajaran 3 —47?

Sudahkah saudara mencocokkan jawaban saudara
dalam semua bagian Yang Harus Saudara Kerjakan
dengan jawaban-jawaban yang diberikan pada akhir
tiap-tiap pelajaran itu?

Sudahkah saudara meninjau kembali tujuan-tujuan
pelajaran umtuk melihat apakah saudara sanggup
melakukan apa yang dianjurkannya?
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BAGIAN 2

Pelajaran 5~ 8

Lingkarilah nomor di depan kalimat yang benar
atau berilah tanda X apabila kalimat itu salah.

1. Ibadah dalam nyanyian hanya mungkin untuk
orang-orang yang pandai menyanyi saja.

2. Cara terbaik untuk menunjukkan bakat musik sau-
dara ialah dengan memainkan alat musik di gereja.

3. Tuhan dapat menolong kita mempergunakan bakat
kita bagi-Nya.

4. Tidak mungkin manusia menjadi benar-benar bersih
di hadapan Allah.

5. Kita perlu bersekutu dengan orang percaya lainnya.

6. Memberi adalah pelayanan khusus bagi orang kaya
saja,

7. Ibadah dilakukan dalam kehidupan sekarang ini
maupun dalam kekekalan.

Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tepat
menyempurnakan kalimat-kalimat berikut ini,

8. Nyanyian-nyanyian ibadah
a) biasanya merupakan nyanyian yang berirama
lambat sekali.
b) adalah nyanyian yang berirama cepat dan penuh
semangat.
¢) adalah nyanyian yang memuliakan dan memuji
Tuhan.

9. Mazmur adalah nyanyian bangsa Yahudi yang
a) dipergunakan untuk memuji saja.
b) tidak berarti bagi kita sekarang ini.
¢) meliputi bermacam-macam tema, termasuk iba-
dah.




10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

Allah membukakan pintu penjara bagi Paulus dan Si-

las setelah

a) merekamengancam akan menggugat kepala pen-
jara.

b) mereka berdoa dan menyanyikan pujian bagi
Tuhan.

¢) selesai masa hukuman mereka.

Seperti halnya sebuah gambar, latar belakang ibadah
kita harus

a) bersih, murni dan teratur.

b) sama sekali hening.

c) suatu tempat ibadah yang indah.

Orang yang paling bertanggung jawab agar saya mem-
punyai hati nurani yang bersih adalah

a) pendetaku.

b) keluargaku.

¢) diriku sendiri.

Bersih di hadapan Allah berarti bahwa kita

a) lebih baik dari orang lain.

b) telah berdoa dan Tuhan telah mengampuni kita.
¢) menghadiri kebaktian gereja dengan tetap.

Saudara dan saya dapat mengungkapkan ibadah kita
dengan cara yang berlainan, karena kita

a) berasal dari latar belakang yang berlainan.

b) belum mempelajari semua upacaranya.

¢) meniru orang yang salah.

Kita tidak bisa belajar beribadah, jika kita tidak
a) mempelajari upacara-upacara tertentu,

b) mengawasi orang lain.

c) meluangkan waktu untuk beribadah.

Dalam ibadah berkelompok semua orang hendaknya

a) berdiam diri dan membiarkan satu orang saja
memimpin ibadah.

b) merasa bebas untuk ikut ambil bagian.

¢) berdoa dengan nyaring,




17. Yesus mengatakan apabila orang banyak itu tidak

18.

19.

memuji-Nya,

a) batu-batu akan mulai bersorak-sorak.

b) Dia akan memaksa mereka untuk melakukan-
nya.

¢) itu tak menjadi apa.

Kita tahu bahwa surga lebih indah dari bumi ini,
karena

a) para malaikat ada di sana.

b) tempat itu lebih baru.

¢) dosa tidak dapat masuk ke sana.

Alkitab mengatakan bahwa kita akan

a) memainkan kecapi selama-lamanya.

b) pergi ke surga untuk istirahat saja.

¢) beribadah dan memerintah selama-lamanya.

Pertanyaan yang bersifat umum
untuk Pelajaran 5 — 8

Lingkarilah nomor pertanyaan, apabila tugas yang

disebutnya telah saudara laksanakan.

20.

21,

22,

23.

24,

Sudahkah saudara membaca pelajaran 5 - 8 dengan
saksama?

Sudahkah saudara menyelesaikan bagian Yang Harus
Saudara Kerjakan untuk pelajaran 5-6?

Sudahkah saudara menyelesaikan bagian Yang Harus
Saudara Kerjakan untuk pelajaran 7- 8?

Sudahkah saudara mencocokkan jawaban saudara
dalam semua bagian Yang Harus Saudara Kerjakan
dengan jawaban-jawaban yang diberikan pada akhir
tiap-tiap pelajaran itu?

Sudahkah saudara meninjau kembali tujuan-tujuan
pelajaran untuk melihat apakah saudara sanggup
melakukan yang dianjurkannya?

7




UCAPAN SELAMAT

Saudara telah menyelesaikan kursus ini. Kami
senang sekali bahwa saudara menjadi pengikut kursus
LKTI. Mudah-mudahan saudara akan melanjutkan
dengan kursus-kursus berikut. Jika saudara ingin mem-
pelajari buku yang berikut kirimlah harga buku dan
ongkos kirimnya dengan poswesel.

Kirimlah catatan siswa ini kepada Kantor LKTI
Pusat. Setelah jawaban-jawaban saudara diperiksa, maka
saudara akan menerima sebuah surat tanda tamat untuk
kursus ini. Bila menyelesaikan 18 buku dalam kursus
ini, akan dikirim ijazah.

Tulislah nama saudara di bawah ini dengan huruf
cetak agar dapat kami cantumkan pada surat tanda
tamat saudara.

Saudara dapat membantu agar orang lain menerima
kursus LKTI seperti ini, bila saudara melampirkan
perangko bersama dengan catatan siswa saudara atau
melampirkan sebuah poswesel yang sudah diisi.

i
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